I natitut
eknolog
Sepulub Nopember

TUGAS AKHIR — KS09 1336

EVALUASI PENERAPAN E-BUSINESS PERUSAHAAN
MENGGUNAKAN FRAMEWORK MODEL SHAABAN
ELAHI (STUDI KASUS PERUSAHAAN HOTEL GRAND
LEGI)

BAGAS SAMUDRA
NRP 5209 100 070

Dosen Pembimbing
Mudjahidin, S.T, M.T

JURUSAN SISTEM INFORMASI
Fakultas Teknologi Informasi

Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2014




iﬁ
natitut

Teknolog

Sepulub "'\._'.',\:(1'-;-}{

FINAL PROJECT — KS09 1336

EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION E-
BUSINESS MODEL USING SHAABAN ELAHI
FRAMEWORK (GRAND LEGI HOTEL CASE)

BAGAS SAMUDRA
NRP 5209 100 0070

Advisor
Mudjahidin, S.T, M.T

INFORMATION SYSTEM DEPARTMENT
Faculty of Information Technology

Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2014




EVALUASI PENERAPAN E-BUSINESS PERUSAHAAN
MENGGUNAKAN FRAMEWORK MODEL SHAABAN
ELAHI (STUDI KASUS PERUSAHAAN HOTEL GRAND

LEGI)
Nama Mahasiswa : BAGAS SAMUDRA
NRP : 5210100070
Jurusan : Sistem Informasi

Dosen Pembimbing  : Mudjahidin, S.T, M.T

ABSTRAK

Hotel Grand Legi menggunakan e-business sebagai
bisnis model inti merupakan salah satu bukti bahwa teknologi
dapat memberikan competitive advantage dalam persaingan
bisnis. Namun pengggunaan teknologi juga harus didukung
dengan infrastruktur dan sistem yang memadai sehingga akan
memberikan hasil yang optimal bagi profitabilitas perusahaan.
Oleh karena itu perlu diadakan evaluasi e-business di
perusahaan ini.

Dengan adanya framework evaluasi e-business yang di
kembangkan oleh Shaaban Elahi, maka evaluasi di perusahaan
ini dapat menggunakan framework tersebut. Karena framework
Shaaban Elahi sesuai dengan kriteria dan indikator e-business
yang ada di dalam Hotel Grand Legi.

Tugas Akhir ini diharapkan dapat mengetahui nilai
evaluasi penerapan framework e-business tersebut jika di
terapkan pada perusahaan Grand Legi. Lalu hasilnya dijadikan
rekomendasi agar e-business Grand Legi berjalan lebih baik
mendukung proses bisnis perusahaan.

Kata Kunci : ebusiness, evaluasi, Framework,ecommerce
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EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION E-
BUSINESS MODEL USING SHAABAN ELAHI
FRAMEWORK (GRAND LEGI HOTEL CASE)

Name : Bagas Samudra

NRP : 5210100070

Department : Information System

Supervisor : Mudjahidin, S.T, M.T
ABSTRACT

Hotel Grand Legi use of e-business as the business
model of the core is one proof that the technology can
provide a competitive advantage in a competitive business.
However pengggunaan technology must be supported by
adequate infrastructure and systems that will deliver
optimal results for the profitability of the company.
Therefore it is necessary to evaluate e-business at the firm.

With the evaluation of e-business framework that was
developed by Shaaban Elahi, then the evaluation at this
company can use the framework. Because Shaaban Elahi
framework in accordance with the criteria and indicators of
e-business in the Hotel Grand Legi.

The final project is expected to know the results of the
evaluation of the application of e-business framework that if
applied to the company's Grand Legi. Then the results are
used as a recommendation that the e-business Grand Legi
run better support the company's business processes.

Keywords: ebusiness, evaluation, Framework, ecommerce
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, keterkaiatan
dengan Road Map dari laboratorium e-business, target luaran
yang ingin dicapai, serta referensi acuan dari paper yang
digunakan dalam penulisan tugas akhir.

1.1 Latar Belakang

Tren menggunaan internet sebagai bisnis model inti juga
dilakukan oleh Hotel Grand Legi, melalui website grandlegi
pelanggan hanya perlu mengakses dari situs untuk reservasi hotel
dan berbagai paket menarik yang ditawarkan oleh Grand Legi.
Dengan sistem e-business tersebut, Grand Legi dapat melakukan
efisiensi biaya seperti komisi untuk agen travel, dan juga Grand
Legi tidak perlu membuat sistem Human Resource sebanyak
pada perusahaan sejenis hotel lainnya. e-business yang diterapkan
Grand Legi termasuk dalam aplikasi B2C (Business to Customer)
dimana aplikasi ini ditujukan agar pelanggan dapat langsung
berhubungan dengan pihak perusahaan tanpa harus melalui agen
travel seperti sistem reservasi konvensional [1]. Penerapan e-
business pada Grand Legi memberikan berbagai keuntungan baik
untuk pihak perusahaan maupun bagi pihak pelanggan.

E-business yang digunakan pada perusahaan besar seperti
Hotel Grand Legi perlu dievaluasi untuk mengetahui apakah e-
business yang di terapkan sudah tapat sasaran dan berjalan baik
bagi proses bisnis perusahaan [2]. Kriteria seperti kompatibilitas,
keamanan Internet, interoperabilitas, kepemimpinan dan
manajemen, struktur keuangan, organisasi budaya dan pesaing
yang ada pada framework untuk saat ini sudah mencakup
semuanya. Sesuai dengan penelitian dari Shaaban Elahi. (2007)
yaitu A framework for evaluating electronic commerce adoption
in Iranian companies (Shaaban Elahi., 2009) menerapkan
kerangka kerja untuk membantu menilai semua teknis, dimensi
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organisasi, dan antar-organisasi untuk mengevaluasi penerapan e-
business[3].

Dalam melakukan evaluasi e-business Hotel Grand Legi
ini, nantinya akan menggunakan 3 dimensi variabel yang ada
pada framework Shaaban Elahi. Berdasarkan tinjauan literatur
ada 3 dimensi identifikasi evaluasi e-business yaitu: Contifict
research & literature review, Technical dan Organization &
interorganization. Setiap dimensi menghasilkan kriteria &
indikator, lalu indikator yang di dapat dari setiap dimensi di
jadikan kerangka evaluasi e-business yang selanjutnya akan di
evaluasi. Survey yang akan dilakukan pada perusahaan di
Indonesia yang hasil surveinya nanti akan di olah menggunaakan
SPSS[8].

Evaluasi penerapan framework e-business di Hotel Grand
Legi ini diharapkan dapat mengetahui hasil evaluasi yang tepat.
sehingga nantinya perusahaan Hotel Grand Legi dapat
menerapkan nilai yang didapat untuk membangun e-business
perusahaan yang lebih efektif bagi proses bisnis perusahaan.

1.2 Rumusan Permasalahan

Dalam Tugas Akhir ini, permasalahan yang diangkat dari
hasil studi latar belakang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana melakukan evaluasi penerapan e-
business pada Hotel Grand Legi dengan
menggunakan  framework  e-business  yang
dikembangkan oleh Shaaban Elahi?

2. Bagaimana memberikan rekomendasi sebagai acuan
untuk memperbaiki e-business perusahaan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah :



1. Untuk mengetahui nilai keberhasilan e-business
Hotel Grand Legi yang berlangsung saat ini.

2. Untuk memberikan rekomendasi dari hasil evaluasi
penerapan e-business perusahaan Hotel Grand Legi.

1.4 Manfaat

Manfaat implementasi tugas akhir ini bagi perusahaan
Hotel Grand Legi adalah sebagai informasi dan laporan evaluasi
e-business yang bisa dimanfaatkan oleh Hotel Grand Legi untuk
mengetahui capaian dari kesuksesan e-business bagi proses bisnis
perusahaan.

1.5 Batasan Masalah

Masalah yang dibahas pada tugas akhir ini dibatasi
lingkupnya pada:

1. Studi kasus yang digunakan menggunakan jenis
B2C (business-to-customer).

2. Untuk melakukan evaluasi penerapan e-business
menggunakan framework (Shaaban Elahi, 2009) A
framework for evaluating electronic commerce
adoption in Iranian companies.

3. Tools yang digunakan untuk mengolah data adalah
SPSS

4. Respondennya adalah internal perusahaan yaitu
divisi teknis,divisi organisasi dan divisi antar-
organisasi.

1.6  Keterkaitan dengan Road Map E-Business

Topik yang di angkat pada tugas akhir ini mengenai
customer satisfaction atau kepuasan pengguna pada Internet
Banking, erat kaitannya dengan customer relationship
management (CRM) atau pengelolaan hubungan pelanggan. Pada
pohon penelitian laboratorium e-bisnis topik ini termasuk
kedalam cabang penelitian proses dan masalah etika, social-legal
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dalam e-bisnis (lihat Gambar 1. Topik yang di angkat pada tugas
akhir ini mengenai analisis framework e-business yang bisa di
kaitkan terhadap Ethical-Social & Political Issues yang
berhubungan dengan pohon penelitian laboratorium e-bussiness
sistem informasi ITS. Pada pohon penelitian laboratorium e-
business topik ini termasuk kedalam cabang penelitian Proses dan
Masalah Etika, Sosial dan Legal, dalam Ethical-Social & Political
Issues (Gambarl).

Perencanaan Proses E-
Bisnis

- Perancangan E-Bisnis

Teknologi dan
Infrastruktur E-Bisnis

Web Service

Proses dan Masalah
Etika, Sosial, Legal

- Pengelolaan Rantai

Pengukuran Kerja E-
Bisnis

Framework (CSF)
Assesment

- Pemodelan E-Bisnis - Network, Security, & Pasok

Encryption - Economical Assesment

- Re-engineering E-Bisnis - Pengelolaan Hubungan

Pelanggan

- Technological
Assesment

- Enterprise Application
Integration (EAI)

- M-Bisnis

- Pengelolaan Hubungan

Pemasok - Risk Assesment

- Perencanaan
Sumberdaya Perusahaan
(ERP)

- Ethical-Social &
Political Issues

- Teknologi Multimedia

- E-Learning

- Knowledge
dnaoemen K

- e-Government

Gambar 1 Pohon Penelitian Labolatorium
Sumber : Laboratorium E-Bisnis Sistem Informasi ITS
1.7 Keterkaitan dengan Penelitian Terdahulu

Dalam mengerjakan tugas akhir ini terdapat penelitian
terkait yang digunakan, berikut informasi singkat mengenai
penelitian tersebut :



1. Adellia Rosarindri Poetri, Universitas Sebelas
Maret Surakarta. Adopsi e-business dengan
pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM) bagi UKM. Penelitian yang dilakukan
penulis membahas tentang adopsi E-Business
pada UKM vyang berada si kota solo dengan
menggunakan pendekatan TAM.

2. Fatmariani, STMIK PalcomTech Palembang.
Pengaruh penerapan teknologi informasi open
source e-business terhedap kinerja UKM.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh adopsi open source E-Business di
UKM.

1.8 Target Luaran

Target luaran dalam pengerjaan Tugas Akhir ini adalah
dokumentasi berupa buku Tugas Akhir dan Paper Jurnal limiah.

1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan buku tugas akhir ini dibagi dalam
enam bab sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang, tujuan dan manfaat tugas akhir, perumusan masalah,
batasan masalah, target luaran, keterkaitan dengan road map lab
e-business dan penelitian terdahulu, serta sistematika penulisan
buku tugas akhir.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai framework, uji yang digunakan
dan profil perusahaan.



BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah metode
penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tugas akhir.

BAB 1V PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisi pengumpulam dari data yang digunakan.

BAB V ANALISIS HASIL DAN REKOMENDASI
Bab ini berisi tentang analisa hasil dari data, serta usulan berupa
rekomendasi perbaikan.

BAB VI PENUTUP
Bagian ini berisi kesimpulan dari keseluruhan pengerjaan tugas
akhir serta saran untuk proses pengembangan selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Untuk memudahkan pemahaman mengenai apa yang
dikerjakan pada tugas akhir ini, berikut akan dijelaskan beberapa
konsep dan informasi yang digunakan dalam tugas akhir ini.

2.1 e-business

Definisi e-business menurut Laudon & Laudon (1998), e-
business adalah suatu proses membeli dan menjual produk-produk
secara elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke perusahaan
dengan computer sebagai perantara transaksi bisnis. Tujuan suatu
perusahaan menggunakan sistim e-business adalah karena dengan
menggunakan e-business maka perusahaan dapat lebih efisien dan
efektif dalam meningkatkan keuntungannya[1].

e-commerce menggambarkan proses pembelian, penjualan,
pemindahan, pelayanan atau pertukaran produk, jasa atau informasi
melalui jaringan komputer termasuk juga Internet. Sedangkan e-
business berkenaan dengan e-commerce yang lebih luas lagi
definisinya yaitu tidak hanya sekedar pembelian dan penjualan
barang dan jasa namun juga pelayanan pelanggan, kerjasama antar
business partner, pengadaan e-learning dan pengadaan transaksi
elektronik antar suatu organisasi[2].

e-business memiliki fleksibilitas dan keunikan bagi setiap
perusahaan karena perusahaan memiliki perbedaan dalam
pengembangan IT departemennya serta kebutuhan akan model
teknologi informasi bagi bisnisnya. Penerapan e-business tergantung
pada model bisnis dan model teknologi informasi yang
dikembangkan suatu perusahan. Pengembangan e-business harus bisa
fleksibel dan bisa beradaptasi dengan software dan aplikasi teknologi
yang ada di suatu perusahaan. e-business dikembangkan untuk skala
yang lebih luas dan terintegrasi dengan “multiple computing system”
yaitu semua lini dan departemen di suatu perusahaan,
organisasi/perusahaan lain dan sistem komputer global. Karena
sifatnya integrasi langsung dengan dua atau lebih entity maka
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pengembangan e-business harus benar-benar memperhatikan segi

keamanan, terutama keamanan dalam bertransaksi[3].

Secara garis besar, e-business memiliki 5 (lima) fungsi utama,
diantaranya [3]:

1. Automation yaitu otomasi bisnis proses sebagai pengganti proses
manual (konsep “enterprise resource planning”).

2. Streaming / Integration yaitu proses yang terintegrasi untuk
mencapai hasil yang efisien dan efektif (konsep “just in time”).

3. Publishing yaitu kemudahan berkomunikasi dan berpromosi
untuk produk dan jasa yang diperdagangkan (konsep “electronic
cataloging”).

4. Interaction yaitu pertukaran informasi / data antar pelaku bisnis
dengan meminimalisasikan human error (konsep electronic
data inzerchange”).

5. Transaction yaitu kesepakatan dua pelaku bisnis untuk
bertransaksi dengan melibatkan institusi lain sebagai fungsi
pembayar (konsep “electronic payment”).

Jadi  definisi e-business secara luas merupakan satu set
dinamis teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan
perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu melalui transaksi
elektronik dan perdagangan barang, pelavanan, dan informasi yang
dilakukan secara elektronik[5].

Tujuan suatu perusahaan menggunakan sistem e-business
adalah dengan menggunakan e-business maka perusahaan dapat lebih
efisien dan efektif dalam meningkatkan keuntungannya

2.1.1 Jenis-jenis e-business

Kegiatan  e-business mencakup banyak hal, untuk
membedakannya e-business dibedakan menjadi 2 berdasarkan
karakteristiknya [3]:

1. Business to Business, karakteristiknya:

* Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka
sudah terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama.

* Pertukaran data dilakukan secara berulang-ulang dan berkala
dengan format data yang telah disepakati bersama.
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* Salah satu pelaku tidak harus menunggu rekan mereka lainnya
untuk mengirimkan data.

* Model yang umum digunakan adalah peer to peer, di mana
processing intelligence dapat didistribusikan di kedua pelaku
bisnis.

2. Business to Customer, karakteristiknya:

¢ Terbuka untuk umum, di mana informasi disebarkan secra umum
pula.

» Servis yang digunakan juga bersifat umum, sehingga dapat
digunakan oleh orang banyak.

* Servis yang digunakan berdasarkan permintaan.

Sering dilakukan sistim pendekatan client-server. (Onno W. Purbo
& Aang Arif. W; Mengenal e-business, hal 4-5)

2.1.1.1 Business to Customer model

Suatu konsep penjualan barang atau jasa yang dijual secara retail,
pemasarannya dengan menggunakan internet yang penjualannya
secara langsung kepada konsumen. Model B2C : B2C tidak terlalu
membutuhkan akuntanbilitas yang baik dan hubungan yang formal
dengan pelanggan dalam transaksinya. Selain itu, karakteristik yang
paling menonjol dari B2C adalah kemampuannya untuk membuat
sebuah direct relationship dengan konsumen tanpa campur tangan
pihak perantara, seperti distributor[15].

Karakteristik B2C

Penjualan dari perusahaan badan langsung ke konsumen akhir
Pembayaran secara on-line menggunakan kartu kredit
Berbelanja dengan sangat mudah

Usaha berpromosi dengan menggunakan penjualan silang antara
produsen dengan konsumen atau dengan adanya potongan harga
Keuntungan B2C

o  Akses ke pasar global secara langsung

e Penghematan waktu dan tempat

e Pengurangan biaya yang sangat berarti

o Kesediaan penuh : 24 jam perhari dan 7 hari perminggu
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Keuntungan bagi konsumen :

e Berbelanja secara on-line tidak sesulit dari apa yang biasa
didapat di pasar tradisional

e Mudah dalam penggunaannya, tidak memerlukan kepandaian
khusus

e Banyak pilihan yang didapat dengan mudah ditambah dengan
kerahasiaan yang dijamin

e Product-on-demand ( apa yang anda perlukan akan anda
dapatkan )

Tantangan B2C

Transformasi Budaya dari tradisional ke on-line

Memerlukan kepercayaan yang sangat tinggi

Keterbatasan pembayaran (transaksi maksimum, keamanan dll)

Sistem pengiriman

2.2 Profil Hotel Grand Legi Mataram

Grand Legi Mataram sebuah hotel yang terletak di pusat
kota Mataram, ibu kota Nusa Tenggara Barat yang terletak di
jalan Sriwijaya 81 dan hanya 40 menit perjalanan dari bandara
menggunakan kendaraan. Sebagai hotel mewah di kota Mataram,
Hotel Grand Legi Mataram menyediakan 114 kamar Premier
Superior, Premier Deluxe, dan Luxury Deluxe Orchid Anggrek
termasuk 12 kamar Executive Suite Room.

Sebagai salah satu Hotel di kawasan bisnis hotel ini
menyediakan delapan fungsi ruang untuk konferensi dan insentif
termasuk satu Kenanga Ballroom, business centre, kolam renang
dengan Sunken Bar, sun bed, massage dan spa, mini golf, tiga
tempat dinning dan satu Alamanda Executive Lounge Bar &
Karaoke. Hotel ini juga menawarkan sarapan dan layanan kamar
24 jam [6].

2.2.1 e-business pada Hotel Grand Legi Mataram

e-business pada Hotel Grand Legi Mataram telah diterapkan
sejak hotel ini berdiri. Penerapan e-business yang ada pada Hotel
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Grand Legi Mataram adalah Hotel Information System, aplikasi
Customer Relationship Management  sudah di pasang untuk
menyimpan data pelanggan dan mengatur proses booking online
yang dilakukan oleh pihak kedua. Konsep e-business memang
sengaja diterapkan dengan tujuan untuk mempermudah proses bisnis
serta menambah loyalitas pelanggan, karena pihak manajemen sadar,
ketika loyalitas pelanggan bertambah maka keuntungan hotel juga
akan meningkat[7].

2.3 Framework evaluasi penerapan e-business Shaaban Elahi

International Journal of Information Management (2009)
27-36. A framework for evaluating electronic commerce
adoption in lranian companies. Shaaban Elahi, Alireza
Hassanzadeh.  Department of Information  Technology
Management, Tarbiat Modares University (TMU), Iran
Penelitian yang di lakukan oleh institute for trade study,
universitas tarbiat modares-pusat pengembangan teknologi dan
studi manajemen di iran yang digunakan bagi perusahaan yang
mengimplementasi e-business untuk mengevaluasinya dengan
menggunakan framework ini [8].

Gambar (2) dibawah ini menunjukkan dimensi dari setiap
kriteria yang mewakili indikator diusulkan untuk dijadikan
pedoman ukuran bahwa penerapan e-business yang sedang
berjalan bernilai bagus. Dimensi pertama mengevaluasi nilai
ketersediaan teknis dari organisasi untuk menggunakan e-
business. Dimensi kedua mengevaluasi bagaimana sumberdaya
manusia menggunakan e-business di dalam organisasi. Dimensi
ketiga mengevaluasi nilai hubungan luar antar organisasi dalam
menggunakan e-business. Sesuai (gambar 2) model penerapan e-
business ada tiga dimensi, antara satu dan yang lainnya
berhubungan dan saling memberikan pengaruh. Masing-masing
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dimensi terdiri dari beberapa kriteria yang berisi indikator
pertanyaan yang saling mewakili kelompok dimensinya sendiri.

Compatibilit:
Issue of internet securi
Enough computers
Speed of internet network )
Interoperability echnical
Access to remote communication services

Leadership and management
Financial structure
Organizational culture
Human resources

(\ 5 ' 1 A
Factors related to products

Factors related to customers
Factors related to competitors Inter-organizational
Factors related to suppliers

Gambar 2 dimensi, kriteria, indikator

E-commerce
adoption

(SUMBER : A framework for evaluating electronic commerce
adoption in lranian companies) [8]

Dalam kerangka ini ada tiga uji yang akan dilakukan
setelah mendapatkan data survey yang reliable di perusahaan
yang dituju yaitu. Uji Wilcoxon untuk mengetahui efektifitas dari
setiap variable dimensi selanjutnya uji friedman untuk
mengetahui signifikasi tingkatan dari setiap indikator dan yang
terakhir uji kolerasi untuk mengetahui arah hubungan antar
dimensi. Hubungan antara dimensi akan saling mempengaruhi
nilai dari penerapan e-business yang sedang berlangsung.

2.5 Rancangan Sampling

Teknik sampling adalah suatu cara untuk menentukan
banyaknya sampel dan pemilihan calon anggota sampel, sehingga
setiap sampel yang terpilih dalam penelitian dapat mewakili
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populasinya (representatif) baik dari aspek jumlah maupun dari
aspek karakteristik yang dimiliki populasi[7].

Teknik sampling dikelompokan menjadi dua, Yyaitu
probability sampling dan non-probability sampling. Teknik yang
digunakan dalam pengerjaan tugas ini adalah teknik probability
sampling.Probability sampling merupakan teknik yang memberi
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
sebagai sampel. Didalam probability sampling terdapat berbagai
teknik yang dapat digunakan, salah satunya adalah sampling
daerah atau simplerandom sampling. Teknik ini digunakan untuk
analisis penelitian yang cenderung deskriptif dan bersifat umum.

Rancangan sampling yang di gunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode sampling stratifikasi. Pengambilan sampel
acak stratifikasi adalah suatu proses pemilahan terhadap populasi
ke dalam beberapa strata yang saling pisah. Pengambilan sampel
dengan stratifikasi lebih menekankan dan memperhatikan sub-
klaster yang ada. Pembagian sub-klaster dapat didasarkan pada
karakteristik atau tipe dari populasi [4].

Sebelum menentukan sample stratifikasi terlebih dahulu
harus menentuan ukuran sampel yang diambil. Dalam
pengambilan sample menggunakan rumus Slovin (Riduwan,
2005. Dasar-dasar statistika) dapat dihitung dari persamaan
sebagai berikut[5].

........... (2.1)
n= N
N(d)?+1
n = sampel
N = populasi
d = batas toleransi kesalahan pengambilan sampel yang
digunakan

Selanjutnya jika sudah mendapat sample akan dilakukan
alokasi sampel stratifikasi dari ketiga kelompok tersebut dengan
menggunakan rumus sampling alokasi sampel proporsional
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(Susilaningrum, D., & Purhadi. (2002). Buku Ajar Teknik
Sampling. Surabaya: Jurusan Statistika FMIPA ITS) seperti pada
persamaan.

(2.2)
N
n =n—"

N
dimana :
Ny = jumlah sampel kelompok ke-h
\ = jumlah populasi kelompok ke-h
N = jumlah populasi keseluruhan

2.6 Uji reliabilitas

Sebagaimana diketahui bahwa data mempunyai kedudukan
yang sangat penting bagi suatu penelitian, karena merupakan
penggambaran variable yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
untuk membuktikan hipotesis. Oleh karena itu data dalam suatu
penelitian dapat dikumpulkan dengan suatu instrumen yang
dipakai dalam mengumpulkan data haruslah memenuhi
persyaratan penting yaitu Reliabilitas[9].

Reliabilitas memiliki arti dapat dijadikan acuan, atau dapat
digunakan istilah lain yaitu konsisten. Ukuran konsistensi
tersebut diukur oleh nilai cronbach alpha. Nilai cronbach alpha
bernilai positif, dan suatu data kuesioner dikatakan reliable
apabila memiliki nilai cronbach alpha lebih atau sama dengan
0.6. Semakin tinggi nilai cronbach alpha suatu kuesioner, maka
semakin tinggi reliabilitas kuesioner tersebut.

Reliabilitas dari suatu kuesioner dapat diukur per kategori
maupun keseluruhan. Namun kecenderungannya nilai cronbach
alpha untuk jawaban per kategori lebih tinggi daripada untuk nilai
per keseluruhan.
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Rumus Cronbach Alpha di definisikan sebagai berikut.

r:[ i ]*[1_205] ............. 2.3)
(k—-1) o

Dimana :

r = nilai cronbach alpha

k = jumlah pertanyaan/pernyataan
o = varians

b = indeks pertanyaan/pernyataan
t = total/keseluruhan

Secara ilustrasi, reliabilitas dapat dianalogikan dengan gambar
43sebagai berikut.

:éfﬁﬁ
(L[ ( (=

Gambar 3 ilustrasi uji reliabilitas [9]

Persamaan gambar 3 sebelah kiri dan kanan adalah kedua
gambar merepresentasikan kekonsistensian, atau dapat dikatakan
reliable. Sedangkan, perbedaan gambar sebelah Kiri dan kanan
adalah gambar sebelah kiri merupakan ilustrasi dari reliabilitas
saja, sedangkan gambar sebelah kanan merupakan ilustrasi dari
reliabilitas dan validitas.

Bila dihubungkan antara gambar dengan rumus cronbach
alpha, dapat ditarik pemahaman bahwa nilai kuesioner yang
variansnya tidak terlalu besar akan memberikan reliabilitas yang
semakin tinggi. Hal ini dikarenakan pada rumus terdapat angka 1
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— varians, yang akan membalik dari sifat cronbach alpha dengan
varians.

Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi
(sufficient reliability) sementara jika alpha > 0,80 ini
mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara
konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat
[9]. Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:

o Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna

o Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi

o Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat
o Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah

Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item
tidak reliabel: Segera identifikasi dengan prosedur analisis per
item. Item Analysis adalah kelanjutan dari tes Aplha sebelumnya
guna melihat item-item tertentu yang tidak reliabel. Lewat
ItemAnalysis ini maka satu atau beberapa item yang tidak reliabel
dapat dibuang sehingga Alpha dapat lebih tinggi lagi nilainya[9].

2.7 Uji Wilcoxon

Pengujian wilcoxon ini dilakukan untuk membandingkan
antara dua kelompok data yang saling berhubungan. Uji ini
menghasilkan efektifitas dari indikator dalam kategori yang
mewakili dimensi. Dalam tugas akhir ini uji Wilcoxon dilakukan
per kriteria dalam dimensi untuk membandingkan dua kelompok
yaitu yang bekerja diatas 2 tahun dan yang baru bekerja dibawah
2 tahun. Efektifitas hasil yang dilihat dari uji ini adalah nilai
pvalue yang sebesar <0,05. Data yang digunakan setidaknya
berskala ordinal. Uji wilcoxon digunakan untuk menganalisis
hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah
berbeda atau tidak. Jika Wilcoxon test tidak dilakukan maka
efektifitas dalam setiap indikator yg mewakili dimensi tidak
dapat diketahui. Maka tidak bisa menjelaskan perbedaan dari dua
kelompok yang di ukur [10].
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Uji wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil-hasil
pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah berbeda atau
tidak. Wilcoxon signed Rank test ini digunakan hanya untuk data
bertipe interval atau ratio, namun datanya tidak mengikuti
distribusi normal.

\V24N(N = I)2N= 1)

Dimana :

N = banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda
T = jumlah renking dari nilai selisih yng negative (apabila
banyaknya selisih yang positif lebih banyak dari banyaknya
selisih negatif)
Z = jumlah ranking dari nilai selisin yang positif (apabila
banyaknya selisih yang negatif > banyaknya selisih yang positif)

2.8 Uji Friedman

Uji Friedman merupakan metode di dalam statistika yang
digunakan untuk mengetahui signifikasi rank tingkatan dari
indikator yang berpengaruh di dimensi. Jadi indikator efektif
yang sudah lolos dari uji wilconxon selanjutnya diurutkan
tingkatannya dalam uji friedman ini. Uji Friedman dilakukan
untuk mengetahui perbedaan lebih dari dua kelompok sampel
yang saling berhubungan. Data yang dianalisis adalah data
ordinal, sehingga jika data berbentuk interval atau ratio sebaiknya
dirubah dulu ke bentuk ordinal. Rank prioritas dari hasil uji
friedman dilihat berdasarkan nilai pvalue <0,05 dan diurutkan
mean rank dari yang paling tinggi hingga yang paling rendah
[11].

Biasanya, Friedman Test digunakan apabila data hasil
pengamatan berupa ranking-ranking maka Friedman Test tepat
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digunakan, karena data berupa ranking tergolong tipe data
ordinal. Jika uji friedman tidak dilakukan maka tidak akan
diketahui prioritas rank dari indikator yang diuji [12].

2 12 k 2
R nk (k+1) jfl(Rj) 3n(k+1)

Dengan derajat kebebasan (k-1)

b = jumlah block

k = jumlah treatment

R; = jumlah peringkat (rank) pada kolom ke-j.

2.8 Uji Kolerasi

Uji Korelasi bermanfaat untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel (kadang lebih dari dua variabel)
dengan skala-skala tertentu, misalnya Pearson data harus berskala
interval atau rasio; Spearman dan Kendal menggunakan skala
ordinal. Kuat lemah hubungan diukur menggunakan jarak (range)
0 sampai dengan 1.

Banyak penelitian meminati keberadaan hubungan antara
2 atau lebih variabel. Korelasi adalah suatu ukuran hubungan
linier antar variabel. Cara termudah guna melihat apakah dua
variabel berhubungan adalah dengan melihat apakah mereka
memiliki covarians. Pemahaman atas covarians menuntut kita
memahami konsep varians. Varians suatu variabel mewakili rata-
rata perbedaan data variabel tersebut dengan nilai Mean-nya.

Jika kita tertarik apakah kedua variabel berhubungan,
maka kita harus melihat apakah perubahan di satu variabel
disusul dengan perubahan di variabel lainnya. Kala satu variabel
menyimpang dari Mean, maka kita bisa berharap bahwa variabel
lain juga menyimpang dari Mean-nya dengan cara serupa[12].
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....(2.6)

o (nEXY) - (EXZY)
VImEX?) —(XX)? ] [nYXY? - (XY)?]

Keterangan :

n = banyaknya sampel

X = variabel independen (prediktor)
Y = variabel dependen (outcome)

Nilai “r” berkisar antara 0.0 yang berarti tidak ada korelasi,
sampai dengan 1.0 yang berarti adanya korelasi yang sempurna.
Semakin kecil nilai “r” semakin lemah korelasi, sebaliknya
semakin besar nilai “r” semakin kuat korelasi.

Berikut pembagian kekuatan korelasi menurut Colton[12] :
r = 0,00 - 0,25 --> hubungan lemah

r=0,26 - 0,50 --> hubungan sedang

r=0,51 - 0,75 --> hubungan kuat

r=0,76 - 1,00 --> hubungan sempurna

2.9 Persamaan struktural curchill

Model struktural adalah hubungan antara variabel laten
(konstruk) baik independen ataupun dependen. Variabel laten
dibedakan menjadi dua macam yaitu variabel laten eksogen dan
variabel laten endogen. Variabel laten eksogen merupakan
variabel yang tidak dipengaruhi variabel laten lainnya yang ada
dalam model. Kemudian untuk variabel laten endogen adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya yang ada dalam
model.. Model umum persamaan struktural dituliskan dalam
persamaan matrik, Churchill, G. A., Jr., & Surprenant, C. (1982)
[18].
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,}I mel) = /f nm \I]l mxl) + l _ . S (uxl)

{ (e )2 (nxl)

dimana :

.= Variabel laten endogen
B = Koefisien pengaruh variabel laten endogen

I = Koefisien pengaruh variabel laten eksogen
C = Variabel laten eksogen

& = Error model

m = Banyaknya variabel laten endogen
n = Banyaknya variabel laten eksogen

2.10 SPSS

SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki
kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta sistem
manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan
menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana
sehingga mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya.
Beberapa aktivitas dapat dilakukan dengan mudah dengan
menggunakan pointing dan clicking mouse[14].

Dalam tugas akhir ini semua uji yang dilakukan
menggunakan SPSS.SPSS banyak digunakan dalam berbagai
riset pemasaran, pengendalian dan perbaikan mutu (quality
improvement), serta riset-riset sains. SPSS pertama kali muncul
dengan versi PC (bisa dipakai untuk komputer desktop) dengan
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nama SPSS/PC+ (versi DOS). Tetapi, dengan mulai populernya
system operasi windows. SPSS mulai mengeluarkan versi
windows (mulai dari versi 6.0 sampai versi terbaru sekarang).

Pada awalnya SPSS dibuat untuk keperluan pengolahan
data statistik untuk ilmu-ilmu social, sehingga kepanjangan SPSS
itu sendiri adalah Statistikal Package for the Social Sciens.
Sekarang kemampuan SPSS diperluas untuk melayani berbagai
jenis pengguna (user), seperti untuk proses produksi di pabrik,
riset ilmu sains dan lainnya. Dengan demikian, sekarang
kepanjangan dari SPSS Statistikal Product and Service Solutions.

SPSS dapat membaca berbagai jenis data atau
memasukkan data secara langsung ke dalam SPSS Data Editor.
Bagaimanapun struktur dari file data mentahnya, maka data
dalam Data Editor SPSS harus dibentuk dalam bentuk baris
(cases) dan kolom (variables). Case berisi informasi untuk satu
unit analisis, sedangkan variable adalah informasi yang
dikumpulkan dari masing-masing kasus.

Hasil-hasil analisis muncul dalam SPSS Output
Navigator. Kebanyakan prosedur Base System menghasilkan
pivot tables, dimana Kkita bisa memperbaiki tampilan dari
keluaran yang diberikan oleh SPSS. Untuk memperbaiki output,
maka kita dapat mmperbaiki output sesuai dengan kebutuhan.
Beberapa kemudahan yang lain yang dimiliki SPSS dalam
pengoperasiannya adalah karena SPSS menyediakan banyak
fasilitas yang memudahkan dalam mengolah data statistika[14].
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diberikan gambaran secara menyeluruh
mengenai proses penelitian, mulai dari tahap identifikasi
permasalahan, tahap pengumpulan dan pengolahan data, tahap
analisis dan rekomendasi dari hasil data sampai dengan tahap
kesimpulan dan saran.
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Gambar 4 Flowchart Pengerjaan
3.1 Studi literature
Setelah  melakukan identifikasi permasalahan dan
menetapkan tujuan langkah selanjutnya melakukan studi literatur.
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Pembelajaran dan pemahaman literatur yang berkaitan dengan
permasalahan yang telah ditentukan sebelumnya. Beberapa yang
dipelajari berupa model framework, metode yang digunakan dan
aplikasi dari pengumpulan referensi-referensi yang membantu
pengerjaan pada tugas akhir ini.

3.2 Perumusan Masalah

Tahapan ini adalah awal dari pembuatan tugas akhir
dimana pada tahap ini melakukan identifikasi permasalahan dan
menetapkan tujuan dari penelitian tugas akhir ini.

3.3 Rancangan Sampling

Rancangan sampling yang digunakan adalah sample
populasi dari Slovin (Riduwan, 2005. Dasar-dasar statistika) dan
sampling stratifikasi dari Susilaningrum, D., & Purhadi. (2002).
Buku Ajar Teknik Sampling. Surabaya: Jurusan Statistika FMIPA
ITS dengan menggunakan rumus (2.1) dan dengan (2.2) karena
sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh framework dari
Shaaban Elahi.

3.4 Pembuatan Kuisioner

Kuisoner yang digunakan sesuai dengan paper A
framework for evaluating electronic commerce adoption in
Iranian companies (Shaaban Elahi., 2009) tanpa mengubah
sedikitpun.Dengan menggunakan skala Likert dari 5 poin (1 =
sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju) digunakan untuk mengukur
indikator dalam model.

3.4  Survey Kuisioner

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data melalui
kuisioner yang sudah dibuat di perusahaan Grand Legi.
Penyebaran kuisioner ini disesuaikan dengan permasalahan yang
akan dipecahkan, maka dari itu kuisioner ini hanya diberikan dan
diisi oleh karyawan yang berkepentingan. Hasil dari pengumpulan
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data kemudian akan digunakan untuk pengolahan yang dilakukan
meliputi uji reliabilitas, uji Wilcoxon, uji friedman dan yang
terakhir uji kolerasi.

3.7 Pengolahan Data

Setelah data kuesioner dikumpulan, pada tahap ini data
yang diperoleh di uji reliabilitas data sampel yang bertujuan untuk
melihat persebaran hasil dari kuisioner reliable. Sehingga
diharapkan data yang digunakan mampu dilakukan analisis lebih
lanjut. Dalam analisis data dilakukan pengujian reliabilitas
menggunakan rumus (2.3) indikator-indikator berdasarkan data
yang didipatkan, dimana dari hasil pengujian reliabilitas tersebut
koefisien alfa Cronbach harus lebih besar dari 0,60 yang
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan
memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga dapat dilanjutkan
kepada tahap selanjutnya. Jika sudah mendapat data yang reliable
selanjutnya ada tiga uji yang akan dilakukan yaitu sebagai
berikut.

3.7.1  Uji Wilcoxon

Pengujian Wilcoxon dilakukan untuk membandingkan
antara dua kelompok data yang saling berhubungan. Uji ini
menghasilkan efektifitas dari indikator dalam kategori yang
mewakili dimensi. Dalam tugas akhir ini uji Wilcoxon dilakukan
per kriteria dalam dimensi untuk membandingkan dua kelompok
yaitu yang bekerja diatas 2 tahun dan yang baru bekerja dibawah
2 tahun menggunakan rumus (2.4). Efektifitas hasil yang dilihat
dari uji ini adalah nilai pvalue yang sebesar <0,05.

Pada penelitian ini karyawan dibedakan dalam 2 kategori
yaitu kurang dari 2 tahun dan lebih dari 2 tahun. Pengkategorian
ini didasarkan pada penelitian dari Dustmann dan Meghir (2003)
yang menyatakan bahwa perbedaan karyawan yang telah terampil
dalam pekerjaan yang bersangkutan dibatasi dalam 2 tahun
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dimana dalam hasil penelitiaannya menyebutkan bahwa karyawan
yang tidak terampil selama pengalaman kerjanya tidak signifikan
dalam periode 2 tahun [15]. Sehingga pada penelitian ini
digunakan Kkategori tersebut untuk mengetahui perbedaa
penerapan e-bussiness pada karyawan yang telah berpengalaman
dan belum berpengalaman.

3.7.2 Uji Friedman

Uji Friedman digunakan untuk mengetahui signifikasi
rank tingkatan dari indikator yang efektif berpengaruh di dimensi
menggunakan rumus (2.5). Jadi indikator efektif yang sudah lolos
dari uji wilconxon selanjutnya diurutkan tingkatannya dalam uiji
friedman ini. Uji Friedman dilakukan untuk mengetahui
perbedaan lebih dari dua kelompok sampel yang saling
berhubungan. Rank prioritas dari hasil uji friedman dilihat
berdasarkan nilai pvalue <0,05 dan diurutkan mean rank dari
yang paling tinggi hingga yang paling rendah [11]

3.7.3 Uji Kolerasi

Selanjutnya uji kolerasi dengan rumus (2.6) untuk
mengetahui arah hubungan antar dimensi. Hubungan antara
dimensi akan saling mempengaruhi nilai dari penerapan e-
business yang sedang berlangsung.

3.8 Kesimpulan dan Rekomendasi

Tahapan kesimpulan dan rekomendasi merupakan tahap
akhir penulisan penelitian dalam buku tugas akhir ini.Berdasarkan
dari hasil analisis pada tahap sebelumnya, didapat kesimpulan
sebagai rangkuman jawaban permasalahan. Saran yang dituliskan
digunakan sebagai pertimbangan pengembangan untuk penelitian
selanjutnya.
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3.9 Pembuatan Laporan

Pada tahap ini dilakukan selama masa penelitian. Setiap
langkah-langkah pengerjaan tugas akhir ini dari awal hingga akhir
didokumentasikan dan ditulis dalam sebuah laporan yang sesuai
dengan format buku tugas akhir sehingga menghasilkan buku
tugas akhir.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini dilakukan pengumpulan data obyek penelitian
terhadap e-business yang sedang berlangsung di perusahaan
Grand Legi menggunakan metode yang telah dijelaskan berikut
ini.

41 Framework Shaaban Elahi

Dalam pengumpulan dan pengolahan data pada penilitian
ini menggunakan framework Shaaban Elahi. Gambar (5) dibawah
ini menunjukkan dimensi dari setiap kriteria yang mewakili
indikator. Dimensi pertama mengevaluasi nilai ketersediaan
teknis dari organisasi untuk menggunakan e-business. Dimensi
kedua mengevaluasi bagaimana sumberdaya manusia
menggunakan e-business di dalam organisasi. Dimensi ketiga
mengevaluasi nilai hubungan luar antar organisasi dalam
menggunakan e-business.

Sesuai (gambar 2) model penerapan e-business ada tiga
dimensi, antara satu dan yang lainnya berhubungan dan saling
memberikan pengaruh. Masing-masing dimensi terdiri dari
beberapa kriteria yang berisi indikator pertanyaan yang saling
mewakili kelompok dimensinya sendiri. Lalu jika sudah
mendapat data yang reliable disemua dimensi, selanjutnya ada
tiga uji yang akan dilakukan yaitu :

e Uji Wilcoxon
e Uji Friedman
e Uji Kolerasi

Pengujian Wilcoxon dilakukan untuk membandingkan
antara dua kelompok data yang saling berhubungan. Uji ini
menghasilkan efektifitas dari indikator dalam kategori yang
mewakili dimensi. Pada penelitian ini karyawan dibedakan dalam
2 kategori yaitu kurang dari 2 tahun dan lebih dari 2 tahun.
Pengkategorian ini didasarkan pada penelitian dari Dustmann dan
Meghir (2003) yang menyatakan bahwa perbedaan karyawan
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yang telah terampil dalam pekerjaan yang bersangkutan dibatasi
dalam 2 tahun dimana dalam hasil penelitiaannya menyebutkan
bahwa karyawan yang tidak terampil selama pengalaman
kerjanya tidak signifikan dalam periode 2 tahun [15]. Sehingga
pada penelitian ini digunakan kategori tersebut untuk mengetahui
perbedaa penerapan e-bussiness pada karyawan yang telah
berpengalaman dan belum berpengalaman. Uji Wilcoxon
dilakukan per kriteria dalam dimensi untuk membandingkan dua
kelompok yaitu yang bekerja diatas 2 tahun dan yang baru
bekerja dibawah 2 tahun menggunakan rumus (2.4). Efektifitas
hasil yang dilihat dari uji ini adalah nilai pvalue yang sebesar
<0,05. Uji Friedman digunakan untuk mengetahui signifikasi
rank tingkatan dari indikator yang berpengaruh di dimensi
menggunakan rumus (2.5). Jadi indikator efektif yang sudah lolos
dari uji wilconxon selanjutnya diurutkan tingkatannya dalam uji
friedman ini. Uji Friedman dilakukan untuk mengetahui
perbedaan lebih dari dua kelompok sampel yang saling
berhubungan. Rank prioritas dari hasil uji friedman dilihat
berdasarkan nilai pvalue <0,05 dan diurutkan mean rank dari
yang paling tinggi hingga yang paling rendah [11]. Selanjutnya
uji kolerasi dengan rumus (2.6) untuk mengetahui arah hubungan
antar dimensi. Hubungan antara dimensi akan saling
mempengaruhi nilai dari penerapan e-business yang sedang
berlangsung.

4.2 Rancangan Sampling

Sampling penelitian ini dilakukan pada 3 kelompok
tenaga kerja pada perusahaan Grand Legi yaitu tenagakerja di
bidang teknis, bidang organisasi dan antar-organisasi. Masing-
masing kelompok tenaga kerja terbagi menjadi 2 berdasarkan
lama bekerja yaitu kurang dari 2 tahun dan lebih dari 2 tahun.
Jadi sebelum menentukan sample stratifikasi terlebih dahulu
harus menentukan ukuran sampel yang diambil. Dalam
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pengambilan sample dapat menggunakan rumus (2.1) sebagai
berikut[5].
m 156

~156(0,05)2+1

Dalam tugas akhir ini perhitungan ukuran sampel dengan
menggunakan persamaan Slovin (Riduwan, 2005. Dasar-dasar
statistika) dimana diketahui bahwa populasi dari tenaga kerja di
perusahaan Grand Legi sebesar 156 tenaga kerja dan tingkat
kepercayaan (d) 95% menghasilkan jumlah sampel yang diambil
sebesar 54 tenaga kerja.

Selanjutnya jika sudah mendapat sample populasi akan
dilakukan alokasi sampel stratifikasi dari ketiga kelompok
tersebut dengan menggunakan rumus (2.2) sampling alokasi
sampel proporsional.

Tenaga Kerja Bidang Teknis
e Kurang dari 2 tahun
Jumlah tenaga kerja bidang teknis dengan lama kerja kurang dari
2 tahun adalah sebesar 33 sehingga jumlah sampelnya.
n.)= 54£ 214
156
e Lebih dari 2 tahun
Jumlah tenaga kerja bidang teknis dengan lama kerja lebih dari 2
tahun adalah sebesar 39 sehingga jumlah sampelnya.
n, = 54E =14
156
Tenaga Kerja Bidang Organisasi
e Kurang dari 2 tahun
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Jumlah tenaga kerja bidang organisasi dengan lama kerja kurang
dari 2 tahun adalah sebesar 19 sehingga jumlah sampelnya.
n, = 54£ =/
156
o Lebih dari 2 tahun
Jumlah tenaga kerja bidang organisasi dengan lama kerja lebih
dari 2 tahun adalah sebesar 26 sehingga jumlah sampelnya.
n, = 54§ =9
156
Tenaga Kerja Bidang Antar-organisasi
e Kurang dari 2 tahun
Jumlah tenaga kerja bidang antar-organisasi dengan lama kerja
kurang dari 2 tahun adalah sebesar 18 sehingga jumlah
sampelnya.
n, = 54£ =6
156
e Lebih dari 2 tahun
Jumlah tenaga kerja bidang antar-organisasi dengan lama kerja

lebih dari 2 tahun adalah sebesar 21 sehingga jumlah sampelnya.

21
n/ =9%4—+—=7
156
Ringkasan :
Tabel 3.1 Hasil Rancangan Sample
Kurang dari Lebih dari 2
2 tahun tahun
Teknis 11 14
Organisasi 7 9
Antar-organisasi 6 7
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Sesuai hasil dari rancangan sampling diatas maka selanjutnya
mengambil data dari responden yang dituju, dimensi teknis
sebanyak 11 orang yang dibawah 2 tahun dan 14 orang yang
diatas duatahun bekerja, dimensi organisasi sebanyak 7 orang
yang dibawah 2 tahun dan 9 orang yang diatas duatahun bekerja,
dimensi organisasi sebanyak 6 orang yang dibawah 2 tahun dan 7
orang yang diatas duatahun bekerja.

4.3 Perancangan Kuisioner

Seperti yang telah dibahas pada bab tinjauan pustaka,
Kuesioner yg digunakan tidak merubah dari model yang telah di
buat oleh Shaban Elahi kriteria. Disini ada pembagian 3 dimensi
bidang kesioner vyaitu kuesioner karyawan bidang teknis,
kuesioner karyawan bidang organisasi dan kuesioner karyawan
dibidang antar-organisasi. Di setiap kriteria yang ada, terdiri dari
indikator-indikator yang mewakili setiap kriteria tersebut.
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4.3.1 Dimensi Teknis

KRITERIA DIMENSI

Kesesuaian

Masalah keamanan
internet

Teknis

Kecukupan Komputer
Kecepatan internet

Interoperabilitas

Akses ke layanan komunikasi
jarak jauh

Gambar 6 Kriteria Dimensi Teknis

Seperti pada (gambar 6) dimensi teknis memiliki 6 Kriteria
yang terdiri dari 14 indikator. Indikator tersebut kemudian
dituangkan dalam sebuah form pernyataan seperti pada lampiran

(1).
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4.3.2 Dimensi Organisasi

KRITERIA DIMENSI

Indikator yang terkait dengan
kepemimpinan dan manajemen

Indikator yang berhubungan
dengan infrastruktur keuangan

Indikator yang berhubungan
dengan budaya organisasi

Indikator yang berhubungan O rga n i S a S i

dengan SDM

Indikator yang berkaitan
dengan dimensi organisasi

Indikator yang berhubungan
dengan domain organisasin

Indikator yang berhubungan
dengan struktur organisasi

Indikator yang berhubungan
dengan prodak

Gambar 7 Kriteria Dimensi Oganisasi

Seperti pada (gambar 7) dimensi organisasi memiliki 6
kriteria yang terdiri dari 89 indikator. Indikator tersebut kemudian
dituangkan dalam sebuah form pernyataan seperti pada lampiran

(2).
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4.3.3 Dimensi Antar-organisasi

KRITERIA DIMENSI

Indikator yang terkait
dengan pelanggan Antar-

Indikator yang terkait

dengan pesaing Organ|sa5|

Indikator yang terkait
dengan supplier

Gambar 8 Kriteria Dimensi Antarorganisasi

Seperti pada (gambar 8) dimensi organisasi memiliki 3
kriteria yang terdiri dari 39 indikator. Indikator tersebut kemudian
dituangkan dalam sebuah form pernyataan seperti pada lampiran

@).
4.4  Pengumpulan Data Kuisioner

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner secara langsung kepada setiap divisi karyawan yang
dituju dalam perusahaan Grand Legi yang selanjutnya perdivisi
menyerahkan kuesioner kepada bidang yang dituju.

Kuesioner yang disebarkan sebanyak 54 buah, dimensi
teknis sebanyak 11 orang yang dibawah 2 tahun dan 14 orang
yang diatas duatahun bekerja, dimensi organisasi sebanyak 7
orang yang dibawah dua tahun dan 9 orang yang diatas duatahun
bekerja, dimensi organisasi sebanyak 6 orang yang dibawah dua
tahun dan 7 orang yang diatas duatahun bekerja. Data murni yang
didapatkan dapat dilihat selengkapnya pada lampiran (17).
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45 Reliabilitas

Sesudah mendapatkan data dari para responden selanjutnya
dilakukan uji reliabilitas pada data yang diperoleh menggunakan
skala likert 1-5 (di mana 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan 5
menunjukkan sangat setuju). Reliabilitas merupakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya
atau dapat diandalkan. Pada penelitian ini uji relialibilitas
melibatkan 3 dimensi, 15 kriteria dan 142 indikator pertanyaan.

Uji reliabilitas disini di uji langsung 54 responden dengan
142 pertanyaan diukur dengan beberapa pertanyaan Yyang
tercantum dalam kuesioner dalam 1 variabel. Dimana dari hasil
pengujian reliabilitas tersebut harus diperoleh koefisien alfa
Cronbach lebih besar dari 0,60 untuk menunjukkan bahwa
indikator-indikator yang digunakan memiliki reliabilitas yang
tinggi sehingga dapat dilakukan analisis selanjutnya.

Tabel 5.1 Reliabilitas Output

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.740 142

Koefisien alfa Cronbach sebesar 0,740 yang lebih besar dari 0,7
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan
memiliki reliabilitas yang tinggi. Setelah data yang didapat
reliable selanjutnya data sudah memenuhi syarat untuk dilakukan
identifikasi mana indikator yang diterima dan ditolak dari masing-
masing dimensi menggunakan uji Wilcoxon dan uji friedman.
Sesuai dengan framework evaluasi yang digunakan pada
perusahaan Grand Legi nantinya dapat dilihat dari korelasi setiap
dimensi.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan mengolah apa yang didapatkan dari
pengumpulan data pada bab sebelumnya. Analisis hasil ini
didapatkan dari data reliabel hasil survey karyawan yang
dilakukan melalui penyebaran kuisioner.

5.1 Uji Wilcoxon dan Uji friedman

Pengujian Wilcoxon dilakukan untuk membandingkan
antara dua kelompok data yang saling berhubungan. Uji ini
menghasilkan efektifitas dari indikator dalam kategori yang
mewakili dimensi. Dalam tugas akhir ini uji Wilcoxon dilakukan
per kriteria dalam dimensi untuk membandingkan dua kelompok
yaitu yang bekerja diatas 2 tahun dan yang baru bekerja dibawah
2 tahun. Efektifitas hasil yang dilihat dari uji ini adalah nilai
pvalue yang sebesar <0,05. Pada penelitian ini karyawan
dibedakan dalam 2 kategori yaitu kurang dari 2 tahun dan lebih
dari 2 tahun. Pengkategorian ini didasarkan pada penelitian dari
Dustmann dan Meghir (2003) yang menyatakan bahwa perbedaan
karyawan yang telah terampil dalam pekerjaan yang
bersangkutan dibatasi dalam 2 tahun dimana dalam hasil
penelitiaannya menyebutkan bahwa karyawan yang tidak
terampil selama pengalaman kerjanya tidak signifikan dalam
periode 2 tahun. Sehingga pada penelitian ini digunakan kategori
tersebut untuk mengetahui perbedaa penerapan e-bussiness pada
karyawan yang telah berpengalaman dan belum berpengalaman
[15].

Sedangkan uji Friedman digunakan untuk mengetahui
signifikasi prioritas rank tingkatan dari indikator yang
berpengaruh di dimensi. Jadi indikator efektif yang sudah lolos
dari uji wilconxon selanjutnya diurutkan tingkatannya dalam uji
friedman ini. Uji Friedman dilakukan untuk mengetahui
perbedaan lebih dari dua kelompok sampel yang saling
berhubungan. Rank prioritas dari hasil uji friedman dilihat
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berdasarkan nilai pvalue <0,05 dan diurutkan mean rank dari
yang paling tinggi hingga yang paling rendah [11].

Jadi kedua uji ini dilakukan berurutan dalam satu dimensi
untuk mendapatkan hasil yang bisa mewakili nilai dari satu
dimensi tersebut.

5.1.1 Dimensi Teknis

Rata-rata dan standar deviasi dari respon pada indikator-
indikator dimensi teknis ditunjukkan pada Tabel 4.3. Pada tabel
tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar dari rata-rata respon
berada pada skala 3. Indikator pertama yaitu integrasi unit yang
berbeda dari organisasi yang tersedia dan indikator keenam yaitu
kecukupan spesifikasi komputer memiliki rata-rata respon pada
skala 4 yang menunjukkan kesetujuan pada kedua indikator
tersebut. Selain itu, dari tabel juga dapat diketahui terdapat 1
indikator yang memiliki rata-rata respon pada skala 2 yang
menunjukkan ketidaksetujuan vyaitu pada indikator koneksi
jaringan internet.

Tabel 5.1 Hasil Uji Dimensi Teknis

. L . Uji Wilcoxon Uji Friedman
Indikator Nean Ran| Average pt. Devias P_Value | Keputusan| P-Value | Keputusan
T2  |Fasilitas mer] 7.88 3.20 1.351 0.000 efektif 0.000(efektif
T8 |Kecepatan yf 7.70 3.07 1.272 0.000| efektif 0.000|efektif
T13  |Kemungkina 7.19 2.96 1.098 0.000| efektif 0.000|efektif

Hasil pengujian Wilcoxon pada dimensi teknis menunjukkan
bahwa pada taraf signifikasi 95% dari 14 indikator yang ada pada
Tabel 5.1 terdapat 3 indikator yang dapat dipertimbangkan
sebagai indikator yang efektif dalam mengukur dimensi teknis
untuk mengevaluasi penerapan e-business pada perusahaan
Grand Legi sebagai berikut.

1. Fasilitas mengintegrasikan sistem komputer dengan e-

commerce.
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2. Kecepatan yang sesuai dari jaringan dan internet
exploler.
3. Kemungkinan adanya layanan melalui website
Pada pengujian Friedman dengan menggunakan taraf signifikasi

95% menunjukan adanya perbedaan rata-rata rank yang signifikan
pada indikator-indikator dimensi teknis. Semakin tinggi rata-rata
rank menunjukkan semakin penting indikator tersebut dalam
dimensi teknis. Urutan priotitas indikator berdasarkan rata-rata
rank untuk setiap kriteria pada dimensi teknis dapat dilihat pada
Tabel 5.1 Detail hasil uji dimensi teknis bisa dilihat pada
lampiran (4).

5.1.2 Dimensi Organisasi

Tabel 5.2 Hasil Uji Dimensi Organisasi

. L . Uji Wilcoxon Uji Friedman

Indikator Nean Ran| Average pt. Devias P-Value |Keputusan| P-Value | Keputusan
010 |Kekuatan m: 8.91 3.11 0.839 0.056| efektif 0.935(tidak efektif
017 |Kepercayaal 9.69 3.30 1.550 0.027| efektif 0.935|tidak efektif
021 |Kekuatan kel 4.60 3.22 0.793 0.021| efektif 0.588|tidak efektif
026 [Tingkat inovg 9.31 2.98 1.339 0.000] efektif 0.752|tidak efektif
029 |Pandangan 9.39 3.02 1.205, 0.000[ efektif 0.752|tidak efektif
036 [Kompatibilitg 9.25 3.04 1.288 0.034]  efektif 0.752|tidak efektif
037 |Kepercayaal 10.52 3.28 1.156 0.032| efektif 0.752|tidak efektif
052 |Karyawan n 9.37 2.78 1.423 0.002| efektif 0.004|efektif
055 |Karyawan t§ 13.12 3.69 1.210 0.009| efektif 0.004|efektif
064 |Rasio karya 13.61 3.80 0.833 0.013| efektif 0.373|tidak efektif
066 |Volume penj 2.54 3.15 1.338 0.040| efektif 0.373|tidak efektif
083 |Tingkat digit: 3.76 3.02 1.619 0.006| efektif 0.000|efektif

Sesuai pada tabel 5.2 hasil uji dalam dimensi organisasi
cukup banyak indikator yang diuji maka bisa diurai perkriteria
seperti dibawah ini.

5.1.2.1 Kriteria Leadership dan Manajemen

Rata-rata dan standar deviasi indikator-indikator Kriteria
leadership dan manajemen pada dimensi organisasi ditunjukan
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pada table 5.2. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa seluruh
rata-rata respon berada pada skala 3 yang menunjukkan
kenetralan dari tingkat kesetujuan untuk indikator-indikator
kriteria leadership dan manajemen pada dimensi organisasi.

Dari lampiran (6) dapat dilihat hasil pengujian Wilcoxon
pada kriteria leadership dan manajemen yang menunjukkan
bahwa pada taraf signifikasi 95% terdapat 2 indikator yang dapat
dipertimbangkan sebagai indikator yang efektif dalam mengukur
dimensi organisasi pada kriteria leadership dan manajemen.

1. Kekuatan manajemen untuk  mengintegrasikan
kebutuhan TI perusahaan dengan sumber daya internal
dan eksternal Tl Kecepatan yang sesuai dari jaringan
dan internet exploler.

2. Kepercayaan dirimanajer unggul.

Hasil Friedman dengan menggunakan taraf signifikasi
95% menunjukan bahwa pada kriteria leadership dan manajemen
dimensi organisasi tidak terdapat perbedaan rata-rata rank yang
signifikan dalam indikator-indikatornya.

5.1.2.2 Kriteria Infrastruktur Finansial

Seperti halnya pada kriteria leadership dan manajemen,
kriteria infrastruktur finansial juga memiliki rata-rata repon pada
skala 3 yang menunjukkan kenetralan dari tingkat kesetujuan
untuk indikator-indikator kriteria kriteria infrastruktur finansial
pada dimensi organisasi. Hal ini dapat dilihat pada lampiran (7)
berikut.

Indikator-indikator yang dapat dipertimbangkan sebagai
indikator yang efektif dalam mengukur dimensi organisasi pada
kriteria infrastruktur finansial ditunjukkan dalam pengujian
Wilcoxon pada lampiran (7), dimana dengan mengunakan taraf
signifikasi 95% terdapat 1 indikator yang efektif dalam mengukur
dimensi organisasi pada kriteria infrastruktur finansial yaitu
kekuatan keuangan untuk menjaga ekosistem.
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Hasil Friedman dengan menggunakan taraf signifikasi
95% menunjukan bahwa pada Kkriteria infrastruktur finansial
dimensi organisasi tidak terdapat perbedaan rata-rata rank yang
signifikan dalam indikator-indikatornya.

5.1.2.3 Kriteria Budaya Organisasi

Indikator-indikator pada kriteria budaya organisasi
memiliki rata-rata repon pada skala 3 seperti yang ditunjukkan
pada lampiran (8). Hal tersebut mengindikasikan kenetralan dari
tingkat kesetujuan untuk indikator-indikator kriteria budaya
organisasi pada dimensi organisasi.

Pada kriteria budaya organisasi dapat dilihat bahwa hasil
pengujian Wilcoxon dengan mengunakan taraf signifikasi 95%
terdapat 4 indikator dari 18 indikator yang efektif dalam
mengukur dimensi organisasi. Ketiga indikator tersebut adalah
sebagai berikut.

1. Tingkat inovasi tinggi dari organisasi.
2. Pandangan positif karyawan dari manfaat, aplikasi dan,
proses e-commerce
3. Kompatibilitas e-commerce dengan  kebutuhan
pengguna
4. Kepercayaan diri untuk akses ke pelanggan di skala
global melalui penerapan e-commerce.
Pada taraf signifikasi 95% menunjukkan hasil pengujian
Friedman untuk kriteria budaya organisasi dimensi organisasi
tidak terdapat perbedaan rata-rata rank yang signifikan dalam
indikator-indikatornya.
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5.1.2.4 Kriteria Sumber Daya Manusia

Pada kriteria sumber daya manusia terdapat 2 indikator
dengan rata-rata respon pada skala 4 yang menunjukkan
kesetujuan yaitu rasio karyawan muda yang tinggi dan karyawan
teknis mengerti dengan jenis standar e-commerce Sedangkan
indikator-indikator yang lain memiliki rata-rata respon pada skala
3 seperti yang ditunjukkan pada lampiran (9). Pada kriteria
sumber daya manusia terdapat 3 indikator yang efektif dalam
mengukur dimensi organisasi kriteria sumber daya manusia. Hal
tersebut merupakan hasil dari pengujian Wilcoxon dengan
mengunakan taraf signifikasi 95% yang dapat dilihat pada
lampiran (9). Ketiga indikator tersebut adalah sebagai berikut.

1. Rasio karyawan muda yang tinggi

2. Karyawan teknis mengerti dengan jenis standar e-
commerce

3. Karyawan mengerti dengan contoh praktis e-commerce

Hasil pengujian Friedman untuk kriteria sumber daya
manusia dengan menggunakan taraf signifikasi 95% menunjukan
adanya perbedaan rata-rata rank yang signifikan pada indikator-
indikator dimensi organisasi untuk kriteria sumber daya manusia.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi rata-rata rank menunjukkan
semakin penting indikator tersebut dalam kriteria sumber daya
manusia kriteria sumber daya manusia dimana urutan priotitas
indikator berdasarkan rata-rata rank dapat dilihat pada lampiran

(9).

5.1.2.5 Kriteria Dimensi Organisasi

Indikator-indikator kriteria berhubungan dengan dimensi
organisasi memiliki rata-rata respon pada skala 3 yang
menunjukkan kenetralan pada kesetujuan untuk indikator-
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indikator tersebut. Hal ini dapat dilihat pada lampiran (10).
Pengujian Wilcoxon pada kriteria berhubungan dengan dimensi
organisasi dengan mengunakan taraf signifikasi 95%
menghasilkan 1 indikator efektif dari4 indikator yang ada.
Indikator tersebut adalah volume penjualan yang tinggi seperti
yang ditunjukkan di lampiran (10).Pada taraf signifikasi 95%
hasil pengujian Friedman untuk kriteria berhubungan dengan
dimensi organisasi menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
rata-rata rank yang signifikan dalam indikator-indikatornya.

5.1.2.6 Kriteria Domain Organisasi

Sesuai lampiran (11) menunjukkan nilai rata-rata respon dari
indikator-indikator  kriteria  berhubungan dengan domain
organisasi. Pada tabel dapat dilihat bahwa terdapat 2 indikator
pada kriteria berhubungan dengan domain organisasi dengan rata-
rata respon pada skala 4 yang menunjukkan kesetujuan yaitu
tingkat keragaman yang tinggi dari pelanggan nyata organisasi
(orang) dan cakupan pasar eksternal yang tinggi, dan dua indiktor
yang lain memiliki rata-rata respon pada skala 3.

Pada kriteria berhubungan dengan domain organisasi
tidak terdapat indikator yang efektif dalam mengukur dimensi
organisasi kriteria berhubungan dengan domain organisasi
berdasarkan pengujian Wilcoxon dengan mengunakan taraf
signifikasi 95% yang dapat dilihat pada lampiran (11).

Pengujian Friedman pada indikator-indikator dimensi
organisasi untuk kriteria berhubungan dengan domain organisasi
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata rank yang signifikan
dengan menggunakan taraf signifikasi 95%. Semakin tinggi rata-
rata rank menunjukkan semakin penting indikator tersebut pada
kriteria berhubungan dengan domain organisasi. Urutan priotitas
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indikator berdasarkan rata-rata rank untuk setiap kriteria dapat
dilihat pada lampiran (11).

5.1.2.7 Kriteria Struktur Organisasi

Sesuai lampiran (12) dapat dilihat nilai rata-rata respon dari
indikator-indikator  kriteria  berhubungan dengan  struktur
organisasi. Pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 indikator
pada kriteria berhubungan dengan domain organisasi dengan rata-
rata respon pada skala 4 yang menunjukkan kesetujuan yaitu
sentralisasi rendah organisasi dan formalitas tinggi organisasi,
sedangkan indikator yang lain memiliki rata-rata respon pada
skala 3 dan 2.

Pada kriteria berhubungan dengan struktur organisasi
tidak terdapat terdapat indikator yang efektif dalam mengukur
dimensi organisasi kriteria berhubungan dengan struktur
organisasi berdasarkan pengujian Wilcoxon dengan mengunakan
taraf signifikasi 95% yang dapat dilihat pada lampiran (12).

Pada pengujian Friedman dengan menggunakan taraf
signifikasi 95% menunjukan adanya perbedaan rata-rata rank
yang signifikan pada indikator-indikator dimensi organisasi untuk
kriteria berhubungan dengan struktur organisasi. Semakin tinggi
rata-rata rank menunjukkan semakin penting indikator tersebut
dalam kriteria berhubungan dengan struktur organisasi dengan
urutan priotitas indikator yang dapat dilihat pada lampiran (12).

5.1.2.8 Kriteria yang Berhubungan dengan Produk

Pada lampiran (13) dapat memperlihatkan bahwa
sebagian besar nilai rata-rata respon dari indikator-indikator
kriteria berhubungan dengan produk berada pada skala 3 dan
terdapat 1 indikator dengan rata-rata respon pada skala 4 yang
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menunjukkan kesetujuan yaitu Tingkat reputasi merek yang
tinggi.

Pada kriteria berhubungan dengan produk terdapat 1
indikator yang efektif dalam mengukur dimensi organisasi kriteria
berhubungan dengan produk berdasarkan pengujian Wilcoxon
dengan mengunakan taraf signifikasi 95%  yaitu tingkat
digitalizability produk yang tinggi yang dapat dilihat pada
lampiran (13).

Hasil pengujian Friedman pada indikator-indikator
dimensi organisasi untuk kriteria berhubungan dengan produk
dengan menggunakan taraf signifikasi 95% menunjukan adanya
perbedaan rata-rata rank yang signifikan. Hal ini berarti semakin
tinggi rata-rata rank menunjukkan semakin penting indikator
tersebut dalam kriteria berhubungan dengan produk dimana
urutan priotitas setiap indikator dapat dilihat pada lampiran (13).

5.1.3 Dimensi Antar-organisasi

Tabel 5.3 Hasil Uji Dimensi Antarorganisasi

. L . Uji Wilcoxon Uji Friedman

Indikator Wean Ran| Average pt. Devias P-Value | Keputusan| P-Value | Keputusan
A5  [Pentingnya 9.31 3.00 1.374 0.049| efektif 0.000|efektif
A10 |Memenuhip 7.95 2.69 1.315 0.014)  efektif 0.000|efektif
Al7  |Aksesibilitas 9.22 3.06 1.446 0.044)  efektif 0.000|efektif
A27 |Kemungking| 4.96 3.07 1.478 0.002 efektif 0.000[efektif
A3l |Kemampuar 5.67 2.81 1.468 0.011| efektif 0.032{tidak efektif
A34 |Penggunaan 6.14 3.04 1.613 0.032| efektif 0.032(tidak efektif

Sesuai pada tabel 5.3 hasil uji dalam dimensi

antarorganisasi cukup banyak indikator yang diuji maka bisa
diurai perkriteria seperti dibawah ini.
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5.1.3.1 Kriteria yang Berhubungan dengan Pelanggan

Rata-rata dari indikator-indikator kriteria berhubungan dengan
pelanggan pada dimensi antar organisasi dapat dilihat pada
lampiran (14). Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
nilai rata-rata respon dari indikator-indikator kriteria berhubungan
dengan produk berada pada skala 3 dan terdapat 3 indikator
dengan rata-rata respon pada skala 4 yang menunjukkan
kesetujuan yaitu akses pelanggan ke internet dengan rasio tinggi,
kontak pelanggan dengan perusahaan untuk mencari pesanan, dan
permintaan pelanggan untuk membuat situs.
Pada kriteria berhubungan dengan produk terdapat 3 indikator
yang efektif dalam mengukur dimensi organisasi kriteria
berhubungan dengan pelanggan berdasarkan pengujian Wilcoxon
dengan mengunakan taraf signifikasi 95% sebagai berikut.

1. Pentingnya menyediakan metode baru untuk pelanggan

membeli lebih mudah

2. Aksesibilitas pelanggan untuk kartu kredit.

3. Memenuhi pesanan pelanggan tepat waktu.
Pengujian Friedman dengan menggunakan taraf signifikasi 95%
menunjukan adanya perbedaan rata-rata rank yang signifikan
pada indikator-indikator dimensi antar organisasi untuk kriteria
berhubungan dengan pelanggan. Semakin tinggi rata-rata rank
menunjukkan semakin penting indikator tersebut dalam kriteria
berhubungan dengan pelanggan seperti pada table (14).

5.1.3.2 Kriteria yang Berhubungan dengan Pesaing

Rata-rata dari indikator-indikator kriteria berhubungan
dengan pesaing pada dimensi antar organisasi dapat dilihat pada
lampiran (15). Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
nilai rata-rata respon dari indikator-indikator kriteria berhubungan
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dengan produk berada pada skala 3 dan terdapat 2 indikator
dengan rata-rata respon pada skala 4 yang menunjukkan
kesetujuan yaitu penggunaan situs pesaing dan tingkat kesadaran
perusahaan tentang pengaruh pesaing e-commerce perusahaan.

Pada kriteria berhubungan dengan produk terdapat 1
indikator yang efektif dalam mengukur dimensi organisasi kriteria
berhubungan dengan pesaing berdasarkan pengujian Wilcoxon
dengan mengunakan taraf signifikasi 95% vyaitu kemungkinan
meningkatkan efisiensi karena membuat aliansi strategis dengan
pesaing.

Hasil pengujian Friedman dengan menggunakan taraf
signifikasi 95% menunjukan adanya perbedaan rata-rata rank
yang signifikan pada indikator-indikator dimensi antar organisasi
untuk kriteria berhubungan dengan pesaing. Semakin tinggi rata-
rata rank menunjukkan semakin penting indikator tersebut dalam
kriteria berhubungan dengan pesaing. Urutan priotitas indikator
berdasarkan rata-rata rank untuk setiap indikator dapat dilihat
pada lampiran (15).

5.1.3.3 Kriteria yang Berhubungan dengan Pemasok

Rata-rata dari indikator-indikator kriteria berhubungan
dengan pemasok pada dimensi antar organisasi dapat dilihat pada
lampiran (16). Tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh nilai
rata-rata respon dari indikator-indikator kriteria berhubungan
dengan produk berada pada skala 3 menunjukkan kenetralan pada
kesetujuan untuk setiap indikator.

Pada kriteria berhubungan dengan produk terdapat 3
indikator yang efektif dalam mengukur dimensi organisasi kriteria
berhubungan dengan pemasok berdasarkan pengujian Wilcoxon
dengan mengunakan taraf signifikasi 95% sebagai berikut.
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1. Penggunaan saat internet untuk menemukan bahan
dan pemasok bagian perusahaan
2. Kemampuan pemasok untuk menerima dan
memproses pesanan online
Pada pengujian Friedman dengan menggunakan taraf
signifikasi 95% menunjukan adanya perbedaan rata-rata rank
yang signifikan pada indikator-indikator dimensi antar organisasi
untuk kriteria berhubungan dengan pemasok. Semakin tinggi rata-
rata rank menunjukkan semakin penting indikator tersebut dalam
kriteria berhubungan dengan pemasok. Urutan priotitas indikator
berdasarkan rata-rata rank untuk setiap indikator dapat dilihat
pada lampiran (16).

5.2 Uji Kolerasi

Berdasarkan hasil penentuan indikator yang mewakili
setiap dimensi dari elemen yang diidentifikasi pada masing-
masing dimensi teknis, organisasi dan antar organisasi, dilakukan
evaluasi penerapan e-business pada perusahaan Grand Legi
dengan melihat korelasi dari ketiga dimensi tersebut. Hasil
korelasi ketiga dimensi tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Hasil Uji Kolerasi

Teknis Organisasi Antar_ .
organisasi
. Koefisien -0,412 0,249
Teknis
P-value 0,002 0,070
.. | Koefisien | -0,412 -0,233
Organisasi
P-value 0,002 0,091
Antar Koefisien | 0,249 -0,233
organisasi | p-value | 0,070 0,091
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Hasil korelasi pada Tabel 5.4 menunjukkan bahwa ketiga
dimensi memiliki korelasi. Nilai koefisien korelasi teknis dengan
organisasi sebesar -0,412 menunjukkan korelasi negatif antara
kedua dimensi tersebut, koefisien sebesar -0,412 termasuk dalam
kekuatan hubungan sedang dan arah hubungan negatif. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi dimensi teknis maka semakin
rendah pula dimensi organisasi pada penerapan e-business atau
sebaliknya, sehingga hubungan kedua dimensi ini pada penerapan
e-business di Hotel Grand Legi harus ditingkatkan ke arah positif.
Hasil serupa juga ditunjukkan pada korelasi antara dimensi
organisasi dengan antar organisasi dengan nilai koefisien korelasi
-0,233. Koefisien sebesar -0,233 berarti kekuatan hubungan
rendah serta arah hubungan negatif . Sedangkan korelasi antara
dimensi teknis dengan antar organisasi menunjukkan korelasi
positif dengan koefisien 0,249 yang berarti kekuatan hubungan
rendah dan arah hubungan positif.

5.3 Persamaan Struktural Churcil

Setelah mendapatkan nilai dari seriap dimensi selanjutnya
bisa dibuat model umum persamaan struktural untuk
mendapatkan nilai penerapan ecommerce terhadap tiga dimensi
seperti pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Hasil Uji Perdimensi

Teknis | Organisasi Anar .

organisasi
Teknis -0,412 0,249
Organisasi | -0,412 -0,233
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Antar

. | 0,249 -0,233
organisasi

Dari hasil tabel 5.5 dapat dilihat semua nilai setiap dimensi telah
muncul dan selanjutnya dapat dibuat model umum persamaan
struktural dituliskan dalam persamaan matrik, Churchill [18].
Dari gambar 8 dapat diketahui bahwa model pada Tugas Akhir ini
seluruh dimensi bersifat endogen, dan berbasis kovarian. Model
matematis, rumus (2.7), dari model pada tugas akhir ini adalah
sebagai berikut.

T = B0 + BAO
=-0,4120 + (0,249A0)
0 =BT+ BAO
=-0,412T+ (-0,233A0)
AO =BT + O

= 0,249T + (-0,2330)

Keterangan :

B : Koefisien pengaruh variabel endogen
T : Teknis

@) : Organisasi

AO . Antar Organisasi
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Teknik
-0\ 4120+(0,249A0)

Penerapan
Ecomerce

233A0)

0,749T7#{-0,2330)
Antar-organisast

Gambar 5 Nilai Dimensi

Gambar 8 adalah model struktural yang di buat oleh
Shaban Elahi yang menggambarkan hubungan antara dimensi
satu dan dimensi lainnya serta hasil nilai perdimensinya yang
diperolen dari tahap uji yang telah dilakukan sebelumnya
terhadap penerapan ecommerce. Jadi pengaruh dimensi teknis
terhadap penerapan e-commerce adalah sebesar T = -0,4120 +
(0,249A0) . Pengaruh dimensi organisasi terhadap penerapan e-
commerce adalah sebesar O = -0,412T+ (-0,233A0). Dan
pengaruh dimensi antarorganisasi terhadap penerapan e-
commerce adalah sebesar AO = 0,249T + (-0,2330).

5.4 Perbandingan Hubungan Dimensi dengan Penelitian
Sebelumnya

Hubungan dimensi teknis, organisasi dan antar organisasi
dinyatakan dengan korelasi seperti yang telah dilakukan pada
analisis sebelumnya seperti pada tabel 5.6.
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Tabel 5.6 Perbandingan Korelasi Antar Dimensi dengan Penelitian

Sebelumnya
Penelitian Ini Renelign
. Sebelumnya
Korelasi
Koefisien | P-value | Koefisien | -
value
[rekris) )R 1o l12 R U 0602 1o 512" R 1 olao
Organisasi
Teknis-
Antar 0,249 0,070 0,622 0,000
Organisasi
Organisasi-
Antar -0,233 0,091 0,811 0,000
Organisasi

Tabel 5.6 memperlihatkan bahwa pada penelitian ini dan
penelitian sebelumnya antar dimensi yaitu dimensi teknis dengan
dimensi organisasi, dimensi teknis dengan dimensi antar
organisasi dan dimensi organisasi dengan dimensi antar
organisasi secara signifikan saling berkorelasi yang ditunjukkan
dari nilai P-value yang kurang dari 0,1 dan 0,01.

Namun bedanya pada penelitian ini korelasi yang
dihasilkan relatif lebih rendah dibanding dengan penelitian
sebelumnya. Selain itu terdapat arah hubungan yang negatif pada
penelitian ini yaitu antara dimensi teknis dengan dimensi
organisasi, dan dimensi organisasi dengan dimensi antar
organisasi, tidak seperti pada penelitian sebelumnya yang positif
pada semua arah hubungannnya.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa perbedaan tempat dan
kematangan dalam penerapan e-business menimbulkan hasil yang
berbeda pula. Penerapan e-business pada perusahaan di Iran
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menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada Grand Legi. Jadi
walaupun Grand Legi sudah menerapkan e-commerce dalam
perusahaannya tetapi kesiapan secara teknis dan antarorganisasi
masi kurang mendukung.

5.5 Rekomendasi Untuk Perusahaan

Dari pelaksanaan Tugas Akhir ini, dapat diberikan
rekomendasi untuk perusahaan Grand Legi dengan menggunakan
nilai modus dari masing-masing indikator pada setiap dimensi.
Indikator dengan modus yang rendah yaitu bernilai 1 atau 2
menunjukkan bahwa performa indikator tersebut masih kurang
baik. Pada Tabel 5.7 terdapat masing-masing 2 indikator pada
setiap dimensi yang memiliki modus rendah.

Tabel 5.7 Modus Indikator-Indikator Efektif Dimensi

Indikator | Modus | Indikator | Modus | Indikator | Modus

T2 4 029 3 083 1
T8 2 036 3 A5 4
T13 2 037 4 Al0 3
010 3 052 1 Al7 4
017 5 055 5 A27 5
021 3 064 3 A3l 1
026 3 066 4 A34 1

Jadi rekomendasi yang diberikan untuk perusahaan agar penerapa
e-business berjalan lebih baik adalah memperbaiki indikator-
indikator sebagai berikut :
1. Dimensi Teknis :
a. Kecepatan yang sesuai dari jaringan dan
internet exploler
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b. Kemungkinan adanya layanan melalui website
Dimensi Organisasi

a. Karyawan mengerti dengan contoh praktis e-
commerce

b. Tingkat digitalizability produk yang tinggi

Dimensi Antar Organisasi

a. Kemampuan pemasok untuk menerima dan
memproses pesanan online

b. Penggunaan saat internet untuk menemukan bahan
dan pemasok bagian perusahaan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai simpulan yang didapatkan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan. Simpulan ini diharapkan
dapat menjawab tujuan yang telah ditetapkan di awal penelitian.
Saran diberikan untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini di dapatkan
kesimpulan :
1. Dari hasil uji kolerasi ini dapat disimpulkan bahwa:

a. Nilai koefisien korelasi teknis dengan organisasi
bernilai negatif menunjukkan korelasi negatif antara
kedua dimensi tersebut. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi dimensi teknis maka semakin rendah pula
dimensi organisasi pada penerapan e-business atau
sebaliknya, sehingga hubungan kedua dimensi ini pada
penerapan e-business di Hotel Grand Legi harus
ditingkatkan ke arah positif.

b. Hasil serupa juga ditunjukkan pada korelasi antara
dimensi organisasi dengan antar organisasi. sehingga
hubungan kedua dimensi ini pada penerapan e-
business di Hotel Grand Legi harus ditingkatkan ke
arah positif.

c. Sedangkan korelasi antara dimensi teknis dengan antar
organisasi menunjukkan korelasi positif sehingga
untuk dimensi teknis dengan antar organisasi masih
diperlukan peningkatan agar korelasi kedua dimensi
tersebut semakin kuat.

2. Dari perbandingan hasil uji kolerasi dengan hasil terdahulu
dapat disimpulkan bahwa:
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a. Penelitian ini dan penelitian sebelumnya antar dimensi
secara signifikan saling berkorelasi yang ditunjukkan dari
nilai P-value yang kurang dari 0,1 dan 0,01.

b. Perbedaanya pada penelitian ini korelasi yang dihasilkan
relatif lebih rendah dibanding dengan penelitian
sebelumnya. Selain itu terdapat arah hubungan yang
negatif pada penelitian ini yaitu antara dimensi teknis
dengan dimensi organisasi, dan dimensi organisasi
dengan dimensi antar organisasi, tidak seperti pada
penelitian sebelumnya yang positif pada semua arah
hubungannnya.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa perbedaan tempat dan
kematangan  perusahaan  dalam  penerapan  e-business
menimbulkan hasil yang berbeda pula.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan untuk penelitian selanjutnya antara lain :

1. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan studi
kasus perusahaan yang berskala internasional agar
kematangan dari  e-businessnya bisa lebih  baik
dibandingkan perusahaan lokal.

2. Jenis e-business pada karekter perusahaan bisa dicoba
diterapkan pada jenis perusahaan B2C yang memproduksi
produk bukan jasa seperti pada perusahaan ini.
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Lampiran 1
Kuesioner

Form survey kuesioner

Saya adalah Bagas Samudra NRP : 5209100070, mahasiswa Sistem Informasi Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya yang sedang melakukan penelitian mengenai
evaluasi penerapan ebusiness perusahaan. Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk
mengetahui bagaimana nilai penerapan ebusines yang sedang berjalan di perusahaan ini.
Saya sampaikan terima kasih atas ketersediaan Anda mengisi kuesioner ini. Untuk

menjawab tujuan dari kuesioner , kami mohon kesediaan Anda untuk menjawab beberapa
pertanyaan dengan sebenar-benarnya. Terima kasih

Petunjuk pengisian

Tidak ada jawaban benar atau salah, Anda cukup menjawab sesuai dengan apa yang Anda
rasakan. Nilai 1 sebagai nilai terendah dan 5 sebagai nilai tertinggi yang Anda berikan.

*harus diisi



Kuesioner ini hanya untuk karyawan bidang teknis
Lama bekerja*
0 <2 Tahun
o >2 Tahun

Dimensi Teknis
Pada section ini ada beberapa pertanyaan tentang aspek teknis diperusahaan.

Kriteria Indikator
Integrasi antar unit dalam organisasi melalui jaringan
t1 yang tersedia
2 ) Fasilitas integrasi sistem komputer dengan ecommerce
Kesesuaian Kecepatan sistem informasi yang tinggi di dalam
t3 organisasi
Ketersediaan standar dan dokumentasi untuk sistem
t4 informasi organisasi
Masalah keamanan . L
. Jaringan keamanan yang tinggi
t5 | Internet
t6 | Komputer yang Banyaknya jumlah komputer

2




cukup

t7 ) Koneksi ke jaringan internet
Kecepatan internet - —

t8 Kecepatan yang sesuai dari jaringan dan browser
t9 Aktifikasi jaringan internet

N Kemampuan untuk menghubungkan infrastruktur teknik
t10 | Interoperabilitas yang tersedia dengan sistem yang lain

Kemungkinan pertukaran informasi audio-video melalui

tl1 jaringan internet
t12 | Akses ke layanan Akses email dalam organisasi
t13 | komunikasi jarak Kemungkinan adanya layanan melalui website
t14 |Jjauh Ketersediaan alamat internet (website)

Lampiran 2
Kuesioner

Kuesioner ini hanya untuk karyawan bidang organisasi
Lama bekerja*
o <2 Tahun




0 >2 Tahun
Dimensi Organisasi
Pada section ini ada beberapa pertanyaan tentang aspek organisasi diperusahaan.

kriteria Indikator
Para eksekutif perusahaan mempunyai pemahaman
ol positif tentang ecommerce
02 Dukungan para eksekutif untuk rencana ecommerce
Optimisme yang positif dari eksekutif tentang
03 ecommerce
Upaya manajer atas dan tengah untuk menciptakan
04 | Indikator yang terkait perlakuan yang sesuai untuk adopsi ecommerce
dengan kepemimpinan Persepsi manajemen yang positif untuk perilaku
dan manajemen strategl 1qtegra51 ecommerce dengan program strategis
05 organisasi
Ecommerce manajemen yang unggul untuk
memungkinkan inovasi baru khususnya di bidang
06 ecommerce
o7 Adanya rencana strategis ecommerce
Upaya untuk kompatibilitas dengan perubahan
08 inovatif di pasar ecommerce




Pengetahuan tinggi tentang TI dan ecommerce oleh

09 manajer senior

Kekuatan manajemen untuk mengintegrasikan TI

kebutuhan perusahaan dengan sumber daya internal
010 dan eksternal TI

Kecenderungan manajemen eksekutif mengakui risiko

keuangan berkaitan dengan investasi dalam
oll ecommerce

Kecenderungan  manajemen  eksekutif  untuk
0l2 meningkatkan keahlian karyawan

Pengawasan di tindakan pesaing dalam bidang
0l3 ecommerce

Ecommerce manajemen eksekutif untuk
ol4 meningkatkan pengetahuan karyawan
ol5 Ecommerce manajemen eksekutif kepada karyawan
ol6 Kekuatan inovatif manajer yang unggul
ol7 Kepercayaan diri manajer yang unggul

Indikator yang Kemampuan keuangan untuk membiayai biaya set up
018 | perhubungan dengan ceomierce _ :
infrastruktur keuangan Kemampuan keuangan untuk membiayai koneksi

019 internet




020 Kemampuan keuangan untuk pelatihan karyawan
021 Kekuatan keuangan untuk menjaga ekosistem
Kekuatan keuangan untuk menuju memanfaatkan
022 penasehat dari luar organisasi
Kekuatan keuangan untuk menjaga rencana penelitian
023 yang berhubungan dengan ecommerce
Kekuatan keuangan untuk menciptakan TI dan
024 departemen ecommerce yang cocok
Kehadiran informasi keuangan diperlukan untuk
025 menganalisis pengeluaran ecommerce
026 Tingkat inovasi organisasi yang tinggi
027 Tingkat manajemen risiko yang tinggi
028 Tingkat kreativitas dalam organisasi yang tinggi
Indikator yang Adanya pandangan positif karyawan dari manfaat,
029 | perhubungan dengan aplikasi dan, proses ecommerce
budaya organisasi Adanya pengalaman sebelumnya menggunakan
030 ecommerce
Adanya perasaan positif karyawan terhadap efek
031 ecommerce
032 Mengakui ekonomi sistem adopsi ecommerce




033

034

Adanya perasaan positif lebih ecommerce keuntungan
bagi perusahaan sendiri, dibandingkan dengan orang
lain

035

Kompatibilitas ecommerce dengan pengalaman
sebelumnya karyawan untuk organisasi

036

Kompatibilitas ecommerce dengan nilai sebelumnya
organisasi

037

Kompatibilitas ecommerce dengan  kebutuhan
pengguna

038

Kepercayaan untuk akses ke pelanggan di skala global
melalui adopsi ecommerce

039

Keyakinan untuk akses cepat informasi melalui adopsi
ecommerce

040

Percaya pada privasi di ecommerce

o041

Adanya perasaan masalah hukum timbul dari adopsi
ecommerce

042

Adanya perasaan kemungkinan pelaksanaan akuntansi
dan kontrol melalui ecommerce

043

Adanya perasaan peningkatan kapasitas melalui
ecommerce

Adanya perasaan positif terhadap ecommerce, karena
penggunaan pemegang saham bisnis
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044

045

046

o047

048

049

050

o051

052

053

054

055

Indikator yang
berhubungan dengan
SDM

Partisipasi karyawan dalam perumusan rencana
ecommerce

Partisipasi karyawan dalam melaksanakan rencana
ecommerce

Adanya rancangan untuk mengetahui kekhawatiran
karyawan tentang efek ecommerce

Adanya rancangan agar sesuai dengan rencana
pelatihan karyawan tentang keterampilan ecommerce

Adanya sistem reward dan saran untuk mendorong
inovasi karyawan

Adanya jaringan internet untuk memperoleh informasi
baru dan up-to-date oleh karyawan

Karyawan mengerti dengan definisi dasar ecommerce

Karyawan mengerti dengan penggunaan strategis
ecommerce

Karyawan mengerti dengan contoh praktis ecommerce

Karyawan mengerti dengan biaya dan keuntungan dari
ecommerce

Karyawan teknis mengerti dengan peran dan
penggunaan standar ecommerce

Karyawan teknis mengerti dengan jenis standar




ccommerce

Karyawan teknis mengerti dengan peran dan aplikasi

056 perangkat lunak ecommerce
Karyawan teknis mengerti dengan jenis perangkat
057 lunak ecommerce
Karyawan teknis mengerti dengan interaksi manusia
058 dengan sistem ecommerce
059 Karyawan mengerti dengan fungsi ecommerce
Keakraban karyawan dengan dampak ecommerce
060 pada proses bisnis yang berbeda
Karyawan teknik mengerti dengan  dampak
061 ecommerce pada proses bisnis yang berbeda
Karyawan teknis mengerti dengan masalah yang
062 berkaitan dengan keamanan network
Rasio penggunaan teknologi informasi seperti faks,
telepon, internet, extranet, video conferencing oleh
063 karyawan
064 Tingginya rasio karyawan muda
065 Indicator related to Tingginya V(')lume aset or.gam.sas1 .
066 organizational dimension Volume penjualan yang tinggi .orga.msas1
067 Pangsa pasar organisasi yang tinggi
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068 Tingginya rasio staf
069 Perluasan pasar internal organisasi
070 | Indikator yang Cakupan pasar eksternal yang tinggi
071 | berhubungan dengan keragaman pelanggan orgnization yang tinggi (orang)
organization domain keragaman pelanggan hukum organisasi tinggi
072 (perusahaan)
073 Formalitas organisasi yang rendah
074 Formalitas organisasi yang tinggi
075 Sentralisasi organisasi yang rendah
076 Indikator yang Sentralisasi c.)rganisa‘si yar.lg tinggi .
077 berhubunean d Rendahnya tingkat hirarki organisasi
gan dengan X TR
078 | ciruktur organisasi Tingkat tinggi hirarki organisasi
079 Variety of organization's specialized units yang tinggi
030 Variety of organization's specialized units yang tinggi
081 Distribusi spasial departemen yang rendah
082 Tinggi rendahnya distribusi spasial dari departemen
083 | Indikator yang Tingkat digitalizability produk yang tinggi
084 | berhubungan dengan Tingkat reputasi merek yang tinggi

10




085

086

087

088

089

prodak

Harga produk yang tinggi

Harga produk yang rendah

Keragaman dari produk yang tinggi

Divesity produk yang rendah

Penyampaian produk secara elektronik

Lampiran 3
Kuesioner

Kuesioner ini hanya untuk karyawan bidang antar organisasi
Lama bekerja*
o <2 Tahun
0 >2 Tahun

Dimensi Antar Organisasi

Pada section ini ada beberapa pertanyaan tentang aspek hubungan antar organisasi
diperusahaan.
‘ Kriteria Indikator | 1| 2| 3| 4‘ 5‘

11



al

a2

a3

a4

as

a6

a7

a8

a9

alo

all

al2

al3

al4

Indikator yang
terkait dengan
pelanggan

Tingginya rasio akses pelanggan ke internet

Tingkat kontak pelanggan dengan perusahaan untuk mencari
pesanan (produk) yang tinggi

Penggunaan software manajemen hubungan pelanggan
(CRM)

Pentingnya 24 jam pusat pelayanan pelanggan

Pentingnya menyediakan metode baru untuk pelanggan
membeli lebih mudah

Permintaan pelanggan untuk membuat situs

Pentingnya menemukan metode baru untuk pelanggan untuk
membeli lebih mudah

Permintaan pelanggan untuk membuat website

Pentingnya menemukan pelanggan baru dan pasar baru bagi
perusahaan

Pemenuhi pesanan pelanggan tepat waktu

Penerimaan resiko pelanggan

Ada kemampuan yang tepat untuk layanan purna jual

Memperhatikan preferensi pelanggan oleh perusahaan

Adanya informasi yang diperlukan dari pelanggan di website
perusahaan

12




al5 Tingkat kepercayaan pelanggan pada ecommerce yang tinggi
al6 Pentingnya internet untuk marketing perusahaan
al7 Aksesibilitas pelanggan dengan kartu kredit

Penggunaan saat internet untuk melacak perubahan dan
al8 menemukan peluang bisnis baru

Adanya sistem yang tepat untuk menanggapi pelanggan yang
al9 menghubungi melalui email

Kemungkinan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif
a20 dalam industri karena adopsi ecommerce

Kelemahan perusahaan dari akses ke pelanggan,
a2l dibandingkan dengan pesaing

Penurunan  pelanggan  perusahaan  karena  pesaing
a22 Indikator yang menggunakan ecommerce
a23 | terkait dengan Fi.tur situs kompetitor dibandingkan fitus situs sendiri '

pesaing Tingkat kesadaran perusahaan tentang pengaruh pesaing

a24 menggunakan ecommerce

Tingkat kesadaran perusahaan tentang rencana pesaingan
a25 ecommerce

Kesadaran perusahaan mengenai keuntungan dan risiko
a26 menciptakan aliansi strategis dengan pesaing yang dipilih
a27 Kemungkinan meningkatkan efisiensi karena pembuatan

13




aliansi strategis dengan pesaing

a28 Meningkatkan pangsa pasar pesaing
229 Tekanan dari pemasok untuk mengadopsi ecommerce
a30 Pemasok akses ke infrastruktur ecommerce
Kemampuan pemasok untuk menerima dan memproses
a3l pesanan online
Penggunaan ecommerce untuk mencari pemasok oleh
a32 perusahaan
a33 ] Tingkat penggunaan internet oleh pemasok
Indikator yang Penggunaan saat internet untuk menemukan bahan dan
a34 | terkait dengan pemasok bagian perusahaan
supplier Kontak terus-menerus dengan pemasok untuk mengetahui
a35 status pesanan
a36 Adanya kepercayaan antara perusahaan dan pemasok
Penggunaan software Supply Chain Management oleh
a37 perusahaan
Pengalaman sebelumnya dalam pemesanan material dan
a38 komponen dengan menggunakan Elektronik Data Interchange
a39 Banyaknya pemasok perusahaan

14




Lampiran 4
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman

Mean St Uji Wilcoxon Uji Friedman

P-
Value

Indikator Average .
Rank 8 Deviasi | P-Value | Keputusan

Keputusan

Integrasi unit
yang berbeda
dari organisasi
melalui
jaringan yang
tersedia

T1 10.26 3.98 0.921 0.204 | tidak efektif

Fasilitas
mengintegrasi
T7 [SARSISEm 7.88 3.20 1.351 0.000 efektif
komputer
dengan

ccommerce

0.000 efektif

Kecepatan
T3 | meksimum 7.13 2.93 1.061 0.085 | tidak efektif
sistem

informasi
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dalam
organisasi

T4

Ketersediaan
standar dan
dokumentasi
untuk sistem
informasi
organisasi

8.39

3.41

0.880

0.185

tidak efektif

TS

Jaringan
keamanan

yang tinggi

6.46

2.67

1.492

0.477

tidak efektif

T6

Kecukupan
spesifikasi
computer

10.38

3.98

0.879

0.722

tidak efektif

T7

Koneksi ke
jaringan
internet

4.69

2.09

1.014

0.806

tidak efektif

T8

Kecepatan
yang sesuai
dari jaringan
dan internet
exploler

7.70

3.07

1.272

0.000

efektif
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T9

Aktifikasi
jaringan
internet

6.66

2.76

1.516

0.147

tidak efektif

T10

Kemampuan
untuk
menghubungk
an
infrastruktur
teknik yang
tersedia
dengan sistem
yang lain

7.16

3.00

1.374

0.711

tidak efektif

TI11

Kemungkinan
pertukaran
informasi
audio-video
melalui
jaringan
internet

7.30

2.98

1.407

0.909

tidak efektif

T12

Akses email
dalam
organisasi

7.45

3.00

1.530

0.710

tidak efektif
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T13

Kemungkinan
adanya
layanan
melalui
website

7.19

2.96

1.098

0.000

efektif

T14

Ketersediaan
alamat internet
(website)

6.35

2.63

1.458

0.271

tidak efektif

01

Petinggi
eksekutif
paham tentang
manfaat
positif e-
commerce

9.00

3.09

0.875

0.650

tidak efektif

02

Dukungan
para eksekutif
untuk rencana
e-commerce

8.54

2.96

0.846

0.985

tidak efektif

o3

Norma mental
yang positif
dari eksekutif

8.85

3.04

0.889

0.317

tidak efektif

04

Upaya

8.42

2.98

1.236

0.929

tidak efektif

0.935

tidak efektif
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manajer untuk
menciptakan
iklim yang
sesuai untuk
penerapan e-
commerce

05

Pengertian
manajemen
strategi
integrasi e-
commerce
dengan
program
strategis
organisasi

9.80

3.26

1.376

0.504

tidak efektif

06

Kecenderunga
n manajemen
untuk
memungkinka
n inovasi baru
khususnya di
bidang e-

8.53

3.04

1.400

0.839

tidak efektif
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commerce

o7

Adanya
rencana
strategis e-
commerce

9.57

3.24

1.386

0.943

tidak efektif

08

Upaya untuk
kompatibilitas
dengan
perubahan
inovatif e-
commerce

9.11

3.04

1.440

0.513

tidak efektif

09

Pengetahuan
tinggi IT dan
e-commerce
oleh manajer
senior

8.09

291

0.853

0.593

tidak efektif

010

Kekuatan
manajemen
untuk
mengintegrasi
kan TI
kebutuhan

8.91

3.11

0.839

0.056

efektif
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perusahaan
dengan
sumber daya
internal dan
eksternal TI

011

Kecenderunga
n manajemen
eksekutif
mengakui
risiko
keuangan
berkaitan
dengan
investasi di e-
commerce

8.87

3.06

1.250

0.338

tidak efektif

O12

Kecenderunga
n manajemen
eksekutif
mengakui
risiko
keuangan
berkaitan

9.18

3.13

0.802

0.428

tidak efektif
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dengan
investasi di e-
commerce

013

Pengawasan
yang
sebenarnya di
tindakan
pesaing di
bidang e-
commerce

9.18

3.15

0.856

1.000

tidak efektif

014

Kecenderunga
n manajemen
eksekutif
untuk
meningkatkan
pengetahuan
karyawan

8.97

3.09

0.853

0.491

tidak efektif

015

Kecenderunga
n manajemen
eksekutif
kepada
karyawan

9.59

3.24

1.400

0.184

tidak efektif
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pemberdayaan

016

Kekuatan
inovatif
manajer

unggul

8.71

2.96

1.479

0.874

tidak efektif

017

Kepercayaan
diri manajer
unggul

9.69

3.30

1.550

0.027

Efektif

018

Kemampuan
keuangan
untuk
membiayai
biaya awal
pembuatan e-
commerce

4.30

2.96

1.479

0.100

tidak efektif

019

Kemampuan
keuangan
untuk
membiayai
koneksi
internet

4.40

3.11

1.396

0.331

tidak efektif

020

Kemampuan

4.03

2.78

1.538

0.241

tidak efektif

0.588

tidak efektif
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keuangan
untuk
membiayai
pelatihan
karyawan

021

Kekuatan
keuangan
untuk menjaga
ekosistem

4.60

3.22

0.793

0.021

Efektif

022

Kekuatan
keuangan
membayar
memanfaatkan
penasehat dari
luar organisasi
(jika perlu)

4.32

3.09

1.350

0.389

tidak efektif

023

Kekuatan
keuangan
untuk menjaga
rencana
penelitian

yang

4.82

3.30

1.436

0.272

tidak efektif
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berhubungan
dengan e-
commerce

024

Kekuatan
keuangan
untuk
menciptakan
kebutuhan TI
dan e-
commerce
departemen

4.77

3.26

1.544

0.670

tidak efektif

025

Kehadiran
informasi
keuangan,
diperlukan
untuk
menganalisis
pengeluaran e-
commerce

4.76

3.24

1.386

0.797

tidak efektif

026

Tingkat
inovasi tinggi
dari organisasi

9.31

2.98

1.339

0.000

Efektif

0.752

tidak efektif
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027

Tingkat
manajemen
risiko yang
tinggi

9.73

3.13

1.441

0.233

tidak efektif

028

Tingkat
kreativitas
dalam
organisasi

tinggi

9.65

3.09

1.483

0.894

tidak efektif

029

Pandangan
positif
karyawan dari
manfaat,
aplikasi dan,
proses e-
commerce

9.39

3.02

1.205

0.000

efektif

030

Adanya
pengalaman
sebelumnya
menggunakan
e-commerce

9.77

3.11

1.284

0.670

tidak efektif

031

Perasaan

9.62

3.07

0.866

0.712

tidak efektif
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positif
karyawan
terhadap efek
e-commerce

032

Mengakui
ekonomi
sistem
penerapan e-
commerce

8.96

2.96

0.800

0.985

tidak efektif

033

Perasaan
positif
keuntungan e-
commerce
bagi
perusahaan
sendiri,
dibandingkan
dengan orang
lain

9.60

3.15

1.393

0.317

tidak efektif

034

Kompatibilitas
e-commerce
dengan

9.33

2.98

1.447

0.789

tidak efektif
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pengalaman
sebelumnya
karyawan
untuk
organisasi

035

Kompatibilitas
e-commerce
dengan nilai
sebelumnya
organisasi

8.99

2.87

1.360

0.137

tidak efektif

036

Kompatibilitas
e-commerce
dengan
kebutuhan
pengguna

9.25

3.04

1.288

0.034

efektif

037

Kepercayaan
diri untuk
akses ke
pelanggan di
skala global
melalui
penerapan e-

10.52

3.28

1.156

0.032

efektif
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commerce

038

Keyakinan
untuk akses
cepat
informasi
melalui
penerapan e-
commerce

9.60

3.04

1.440

0.373

tidak efektif

039

Percaya untuk
privasi dalam
e-commerce

9.56

3.09

0.807

0.408

tidak efektif

040

Adanya
perasaan
masalah
hukum timbul
dari penerapan
e-commerce

9.43

3.07

0.887

0.368

tidak efektif

041

Perasaan
kemungkinan
pelaksanaan
akuntansi dan
kontrol

9.61

3.09

1.350

0.457

tidak efektif
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melalui e-
commerce

042

Perasaan
peningkatan
kapasitas
melalui e-
commerce

10.79

3.35

1.456

0.528

tidak efektif

043

Perasaan
positif
terhadap e-
commerce,
karena
penggunaan
pemegang
saham bisnis

7.88

2.57

1.512

0.592

tidak efektif

044

Partisipasi
karyawan
dalam
perumusan
rencana e-
commerce

11.11

3.19

1.361

0.431

tidak efektif

045

Partisipasi

11.11

3.17

1.489

0.757

tidak efektif

0.004

efektif
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karyawan
dalam
melaksanakan
rencana e-
commerce

046

Kehadiran
rencana
dirumuskan
untuk
mengetahui
kekhawatiran
karyawan
tentang efek e-
commerce

12.35

3.43

1.222

0.859

tidak efektif

047

Kehadiran
dirumuskan
dan cocok
rencana untuk
pelatihan
karyawan
tentang
keterampilan

10.31

3.04

1.345

0.944

tidak efektif
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€-commerce

048

Adanya sistem
reward untuk
mendorong
karyawan
inovasi dan
saran

10.59

3.11

1.327

0.391

tidak efektif

049

Kehadiran
jaringan
internet untuk
memperoleh
informasi baru
dan up-to-date
oleh karyawan

11.71

3.30

1.369

0.172

tidak efektif

050

Karyawan
mengerti
dengan
definisi dasar
e-commerce

10.58

3.07

1.315

0.986

tidak efektif

051

Karyawan
mengerti
dengan

11.68

3.31

1.515

0.533

tidak efektif
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penggunaan
strategis e-
commerce

052

Karyawan
mengerti
dengan contoh
praktis e-
commerce

9.37

2.78

1.423

0.002

efektif

053

Karyawan
mengerti
dengan biaya
dan
keuntungan
dari e-
commerce

10.23

2.93

1.385

0.293

tidak efektif

054

Karyawan
teknis
mengerti
dengan peran
dan
penggunaan
standar e-

10.52

2.93

1.478

0.358

tidak efektif
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commerce

055

Karyawan
teknis
mengerti
dengan jenis
standar e-
commerce

13.12

3.69

1.210

0.009

efektif

056

Karyawan
teknis
mengerti
dengan peran
dan aplikasi
perangkat
lunak e-
commerce

9.38

2.70

1.382

0.506

tidak efektif

057

Karyawan
teknis
mengerti
dengan jenis
perangkat
lunak e-
commerce

9.98

2.87

1.555

0.756

tidak efektif
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058

Karyawan
teknis
mengerti
dengan
interaksi
manusia
dengan sistem
e-commerce

12.01

3.35

1.416

0.736

tidak efektif

059

Karyawan
mengerti
dengan fungsi
e-commerce

10.06

2.93

1.439

0.188

tidak efektif

060

Karyawan
terbiasa
dengan
dampak
perubahan e-
commerce
pada proses
bisnis

9.69

2.87

1.347

0.790

tidak efektif

061

Karyawan
mengerti

12.04

3.43

1.191

0.914

tidak efektif
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teknis dampak
perubahan e-
commerce
pada proses
bisnis

062

Secara teknis
karyawan
mengerti
dengan
masalah yang
berkaitan
dengan
keamanan
jaringan

11.03

3.15

1.497

0.467

tidak efektif

063

Rasio
penggunaan
teknologi
informasi
seperti faks,
telepon,
internet,
extranet, video

10.52

3.07

1.452

0.697

tidak efektif
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conferencing
oleh karyawan

064

Rasio
karyawan
muda yang

tinggi

13.61

3.80

0.833

0.013

efektif

065

Tingginya
volume aset
organisasi

2.71

3.41

1.325

0.661

tidak efektif

066

Volume
penjualan
organisasi

yang tinggi

2.54

3.15

1.338

0.040

efektif

067

Pangsa pasar
organisasi

yang tinggi

2.37

2.96

1.317

0.256

tidak efektif

068

Rasio staf
personil yang
tinggi

2.38

3.06

1.547

0.246

tidak efektif

0.373

tidak efektif

069

Perluasan
pasar internal
organisasi

1.99

3.19

0.870

0.323

tidak efektif

0.000

efektif
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070

Cakupan pasar
eksternal yang

tinggi

2.88

4.00

0.777

0.726

tidak efektif

071

Tingkat
keragaman
yang tinggi
dari pelanggan
nyata
organisasi
(orang)

2.95

4.04

0.800

0.497

tidak efektif

072

Tingkat
keragaman
yang tinggi
dari
pelanggan
hukum
organisasi
(perusahaan)

2.18

3.24

1.302

0.736

tidak efektif

073

Formalitas
rendah
organisasi

4.75

2.41

1.108

0.355

tidak efektif

074

Formalitas

8.11

4.07

0.866

0.768

tidak efektif
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tinggi
organisasi

o075

Sentralisasi
rendah
organisasi

8.40

4.26

0.805

0.431

tidak efektif

076

Sentralisasi
organisasi

yang tinggi

3.83

2.02

0.961

0.515

tidak efektif

o077

Rendahnya
tingkat hirarki
organisasi

4.57

2.37

1.069

0.397

tidak efektif

078

Tingkat tinggi
hirarki
organisasi

5.54

2.96

1.414

0.113

tidak efektif

079

Berbagai
rendah dari
unit khusus
organisasi

3.88

2.09

1.202

0.215

tidak efektif

080

Berbagai
tinggi unit
khusus
organisasi

5.74

2.96

1.373

0.158

tidak efektif
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081

Distribusi
spasial rendah
departemen

3.71

2.02

1.000

0.577

tidak efektif

082

Distribusi
spasial tinggi
rendah dari
departemen

6.46

3.37

1.307

0.644

tidak efektif

083

Tingkat
digitalizability
produk yang
tinggi

3.76

3.02

1.619

0.006

efektif

084

Tingkat
reputasi merek
yang tinggi

5.44

4.20

0.786

0.926

tidak efektif

085

Harga produk
yang tinggi

4.26

3.35

1.291

0.138

tidak efektif

086

Harga produk
yang rendah

3.85

3.02

1.447

0.771

tidak efektif

087

Keragaman
produk yang

tinggi

3.72

2.96

1.373

0.524

tidak efektif

088

Divesity

3.38

2.83

1.328

0.380

tidak efektif

0.000

efektif
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produk yang
rendah

089

Pengalihan
produk
elektronik

3.59

2.81

1.555

0.232

tidak efektif

Al

Akses
pelanggan ke
internet
dengan rasio

tinggi

13.70

4.15

0.787

0.518

tidak efektif

A2

Kontak
pelanggan
dengan
perusahaan
untuk mencari
pesanan

13.09

4.06

0.763

0.617

tidak efektif

A3

Penggunaan
manajemen
hubungan
pelanggan
(CRM)
perangkat

9.42

3.11

1.254

0.604

tidak efektif

0.000

efektif
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lunak
pelanggan

A4

Pentingnya 24
pusat
penyelidikan
jam pelanggan

9.79

3.13

1.415

0.496

tidak efektif

AS

Pentingnya
menyediakan
metode baru
untuk
pelanggan
membeli lebih
mudah

9.31

3.00

1.374

0.049

efektif

A6

Permintaan
pelanggan
untuk
membuat situs

12.89

3.98

0.714

0.181

tidak efektif

A7

Pentingnya
menemukan
metode baru
untuk
pelanggan

9.08

2.96

1.373

0.853

tidak efektif
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membeli lebih
mudah

A8

Permintaan
pelanggan
untuk
membuat
website

10.46

3.31

1.412

0.887

tidak efektif

A9

Pentingnya
menemukan
pelanggan
baru dan pasar
baru bagi
perusahaan

9.96

3.17

1.450

0.506

tidak efektif

A10

Memenuhi
pesanan
pelanggan
tepat waktu

7.95

2.69

1.315

0.014

efektif

All

Penerimaan
resiko dari
pelanggan

9.28

3.06

1.433

0.619

tidak efektif

Al2

Ada
kemampuan

8.58

2.80

1.433

0.907

tidak efektif
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yang tepat
untuk layanan
purna jual

Al3

Memperhatika
n preferensi
pelanggan
oleh
perusahaan

9.68

3.13

1.467

0.777

tidak efektif

Al4

Adanya
informasi
yang
diperlukan
dari pelanggan
di website
perusahaan

10.08

3.15

1.618

0.521

tidak efektif

Al5

Tingkat
kepercayaan
yang
pelanggan
pada e-
commerce

10.19

3.24

1.331

0.657

tidak efektif

Al6

Kepentingan

8.04

2.72

1.265

0.894

tidak efektif
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tinggi dari
internet
marketing
untuk
perusahaan

Al7

Aksesibilitas
pelanggan
untuk kartu
kredit

9.22

3.06

1.446

0.044

efektif

Al8

Penggunaan
saat internet
untuk melacak
perubahan dan
menemukan
peluang bisnis
baru

10.06

3.28

1.220

0.581

tidak efektif

A19

Adanya sistem
yang tepat
untuk
menanggapi
pelanggan
yang

9.20

3.04

1.479
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menghubungi
melalui email

A20

Kemampuan
untuk
mendapatkan
keunggulan
kompetitif
dalam industri
karena
penerapan e-
commerce

3.44

2.26

1.152

0.167

tidak efektif

A21

Kelemahan
perusahaan
dari akses ke
pelanggan,
dibandingkan
dengan
pesaing

4.96

3.02

1.421

0.268

tidak efektif

A22

Penurunan
pelanggan
perusahaan
karena

3.97

2.54

1.128

0.463

tidak efektif

0.000

efektif
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kehadiran
pesaing di
perdagangan
elektronik

A23

Penggunaan
situs pesaing

6.70

3.91

0.853

0.625

tidak efektif

A24

Tingkat
kesadaran
perusahaan
tentang
pengaruh
pesaing e-
commerce
perusahaan

6.45

3.80

0.898

0.316

tidak efektif

A25

Tingkat
kesadaran
perusahaan
tentang
pesaing e-
commerce
berencana

4.25

2.63

1.218

0.682

tidak efektif

A26

Kesadaran

5.20

3.13

1.318

0.614

tidak efektif
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perusahaan
mengenai
keuntungan
dan risiko
menciptakan
aliansi
strategis
dengan
pesaing yang
dipilih

A27

Kemungkinan
meningkatkan
efektifsi
karena
membuat
aliansi
strategis
dengan
pesaing

4.96

3.07

1.478

0.002

efektif

A28

Meningkatkan
pangsa pasar
pesaing

5.06

3.04

1.466
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A29

Tekanan dari
pemasok
untuk
penerapan e-
commerce

6.20

3.09

1.557

0.086

tidak efektif

A30

Pemasok
akses ke
infrastruktur
e-commerce

6.83

3.28

1.309

0.446

tidak efektif

A3l

Kemampuan
pemasok
untuk
menerima dan
memproses
pesanan online

5.67

2.81

1.468

0.011

Efektif

A32

Penggunaan
saat ini pasar
elektronik
untuk mencari
pemasok oleh
perusahaan

5.93

2.94

1.338

0.303

tidak efektif

A33

Tingkat

6.10

3.09

1.336

0.737

tidak efektif

0.032

efektif
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penggunaan
internet oleh
pemasok

A34

Penggunaan
saat internet
untuk
menemukan
bahan dan
pemasok
bagian
perusahaan

6.14

3.04

1.613

0.032

Efektif

A35

Kontak terus-
menerus
dengan
pemasok
untuk
kesadaran
status pesanan

6.51

3.24

1.331

0.460

tidak efektif

A36

Adanya
kepercayaan
antara
perusahaan

6.28

3.02

1.486

0.334

tidak efektif
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dan pemasok

A37

Penggunaan
saat SCM
perangkat
lunak oleh
perusahaan

5.57

2.83

1.255

0.979

tidak efektif

A38

Pengalaman
sebelumnya
dalam
pemesanan
material dan
komponen
dengan
menggunakan
EDI

6.26

3.19

1.275

0.915

tidak efektif

A39

Keragaman
pemasok
perusahaan

4.51

2.37

0.938

0.902

tidak efektif
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Lampiran 5
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman

Kriteria Leadership dan Management

Standard Uji Wilcoxon
Indikator Mean tan ar
Deviasi P-Value Keputusan
o1 Pet{nggl eksekutif paham tentang manfaat 3.09 0.875 0.650 Tidak cfektif
positif e-commerce
02 Dukungan para eksekutif untuk rencana e- 2.96 0.846 0,985 Tidak cfektif
commerce
03 Norma mental yang positif dari eksekutif 3,04 0,889 0,317 Tidak efektif
04 Upaya manajer untuk menciptakan iklim 2,98 1236 0,929 Tidak cfektif
yang sesuai untuk penerapan e-commerce
Pengertian manajemen strategi integrasi e-
05 commerce dengan program strategis [ 3,26 1,376 0,504 Tidak efektif
organisasi
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06

Kecenderungan manajemen untuk
memungkinkan inovasi baru khususnya di
bidang e-commerce

3,04

1,400

0,839

Tidak efektif

o7

Adanya rencana strategis e-commerce

3,24

1,386

0,943

Tidak efektif

08

Upaya untuk kompatibilitas  dengan
perubahan inovatif e-commerce

3,04

1,440

0,513

Tidak efektif

09

Pengetahuan tinggi IT dan e-commerce oleh
manajer senior

2,91

0,853

0,593

Tidak efektif

010

Kekuatan manajemen untuk
mengintegrasikan kebutuhan TI perusahaan
dengan sumber daya internal dan eksternal
TI

3,11

0,839

0,056

Efektif

Ol11

Kecenderungan ~ manajemen  eksekutif
mengakui risiko keuangan berkaitan dengan
investasi di e-commerce

3,06

1,250

0,338

Tidak efektif

012

Kecenderungan  manajemen  eksekutif
mengakui risiko keuangan berkaitan dengan
investasi di e-commerce

3,13

0,802

0,428

Tidak efektif

013

Pengawasan yang sebenarnya di tindakan
pesaing di bidang e-commerce

3,15

0,856

1,000

Tidak efektif
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Kecenderungan manajemen eksekutif untuk

014 . 3,09 0,853 0,491 Tidak efektif
meningkatkan pengetahuan karyawan

015 Kecenderungan  manajemen  eksekutif 304 1,400 0.184 Tidak efektif
kepada karyawan pemberdayaan

016 | Kekuatan inovatif manajer unggul 2,96 1,479 0,874 Tidak efektif

017 | Kepercayaan diri manajer unggul 3,30 1,550 0,027 Efektif
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Lampiran 6
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman
Kriteria Infrastruktur Finansial

. Standard Uji Wilcoxon
Indikator Mean Deviasi P-Value | Keputusan

o1g | Kemampuan keuangan untuk ‘membiayai | -, o¢ 1,479 0,100 | Tidak efektif
biaya awal pembuatan e-commerce

o19 | Kemampuan keuangan untuk membiayai | 5 |, 1,396 0,331 | Tidak efektif
koneksi internet

020 | Kemampuan keuangan untuk membiayai | -, g 1,538 0,241 | Tidak efektif
pelatihan karyawan

021 Kekgatan keuangan  untuk  menjaga 3.2 0.793 0,021 Efektif
ekosistem
Kekuatan keuangan membayar

022 | memanfaatkan penasehat dari luar organisasi 3,09 1,350 0,389 Tidak efektif
(jika perlu)
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Kekuatan keuangan untuk menjaga rencana

023 | penelitian yang berhubungan dengan e- 3,30 1,436 0,272 Tidak efektif
commerce

024 Kekuatan keuangan untuk menciptakan 3.6 1,544 0,670 Tidak efektif
kebutuhan TI dan e-commerce departemen
Kehadiran informasi keuangan, diperlukan

025 | untuk  menganalisis  pengeluaran  e- 3,24 1,386 0,797 Tidak efektif

commerce
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Lampiran 7

Kriteria Budaya Organisasi

Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman

Uji Wilcoxon
Indikator Mean Standar Deviasi
P-Value | Keputusan

026 | Tingkat inovasi tinggi dari organisasi 2,98 1,339 0,000 Efektif
027 | Tingkat manajemen risiko yang tinggi 3,13 1,441 0,233 Tidak
gKat manajemen risiko yang tingg ) ) ) efektif

. . TP Tidak

028 | Tingkat kreativitas dalam organisasi tinggi 3,09 1,483 0,894 .
efektif
029 Paqdangan positif karyawan dari manfaat, 3.02 1,205 0,000 Efektif

aplikasi dan, proses e-commerce

030 Adanya pengalaman sebelumnya menggunakan 311 1284 0.670 Tldak
e-commerce efektif

031 Perasaan positif karyawan terhadap efek e- 3.07 0.866 0712 Tldak
commerce efektif
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Mengakui ekonomi sistem penerapan e-

Tidak

032 commerce 2,96 0,800 0,985 efektif
Perasaan positif keuntungan e-commerce bagi Tidak
033 | perusahaan sendiri, dibandingkan dengan orang 3,15 1,393 0,317 .
i efektif
lain
034 Kompatibilitas e-commerce dengar} pepgalaman 2.98 1,447 0,789 Tldalf
sebelumnya karyawan untuk organisasi efektif
035 Kompatibilitas e-commerce dengan  nilai 2.87 1,360 0.137 Tldalf
sebelumnya organisasi efektif
036 Kompatibilitas e-commerce dengan kebutuhan 3.04 1,288 0,034 Efektif
pengguna
037 Kepercayaan diri qntuk akses ke pelanggan di 3.8 1,156 0.032 Efektif
skala global melalui penerapan e-commerce
038 Keyakinan untuk akses cepat informasi melalui 3.04 1,440 0373 T1da!<
penerapan e-commerce efektif
039 | Percaya untuk privasi dalam e-commerce 3,09 0,807 0,408 T1da!<
efektif
040 Adanya perasaan masalah hukum timbul dari 3.07 0.887 0.368 Tldak
penerapan e-commerce efektif
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Perasaan kemungkinan pelaksanaan akuntansi

Tidak

04l dan kontrol melalui e-commerce 3,09 1,350 0,457 efektif
042 Perasaan peningkatan kapasitas melalui e- 3.35 1,456 0,528 T1dal§

commerce efektif
043 Perasaan positif terhadap e-commerce, karena 2,57 1,512 0,592 :"f;cli(all;f

penggunaan pemegang saham bisnis
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Lampiran 8

Kriteria Sumber Daya Manusia
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman

. Mean Standar Uji Wilcoxon
Indikator Mean . .
Rank Deviasi | P-Value | Keputusan
064 | Rasio karyawan muda yang |, o) ge0 | (633 0,013 Efektif
tinggi
Karyawan teknis mengerti
055 dengan jenis standar e-| 13,12 3,69 1,210 0,009 Efektif
commerce
Kehadiran rencana
046 dlrumuske.m untuk mengetahui 1235 343 1022 0.859 T1da1'<
kekhawatiran karyawan efektif
tentang efek e-commerce
Karyawan mengerti teknis Tidak
061 dampak perubahan e-| 12,04 3,43 1,191 0,914 efektif
commerce pada proses bisnis
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Karyawan teknis mengerti

Tidak

058 dengan interaksi manusia | 12,01 3,35 1,416 0,736 ofektif
dengan sistem e-commerce
Kehadiran jaringan internet
untuk memperoleh informasi Tidak
4 11,71 1 172
049 baru dan up-to-date oleh ! 3,30 ,369 0.17 efektif
karyawan
Karyawan mengerti dengan Tidak
051 penggunaan  strategis  e-| 11,68 3,31 1,515 0,533 ofektif
commerce
Partisipasi karyawan dalam Tidak
044 perumusan rencana e-| 11,11 3,19 1,361 0,431 )
efektif
commerce
Partisipasi karyawan dalam Tidak
045 melaksanakan rencana e-| 11,11 3,17 1,489 0,757 ofektif

commerce
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Secara  teknis  karyawan

062 mengfertl dengan masalah yang 11,03 3.15 1,497 0.467 T1da1.<
berkaitan dengan keamanan efektif
jaringan
Adanya sistem reward untuk Tidak

048 mendorong karyawan inovasi | 10,59 3,11 1,327 0,391 .

efektif
dan saran

0so | Kavawan mengerti dengan | s | 50, |55 0,986 Tidak
definisi dasar e-commerce efektif
Karyawan teknis mengerti Tidak

054 dengan peran dan penggunaan | 10,52 2,93 1,478 0,358 .

efektif
standar e-commerce
Rasio penggunaan teknologi

063 ¥nformas1 seperti faks, telepon, 10.52 3.07 1,452 0.697 T1da1'<

internet, extranet, video efektif

conferencing oleh karyawan
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Kehadiran dirumuskan dan

047 cocok rencana untuk pelatihan 1031 3.04 1,345 0.944 T1da1.<
karyawan tentang efektif
keterampilan e-commerce
Karyawan mengerti dengan Tidak

053 biaya dan keuntungan dari e- | 10,23 2,93 1,385 0,293 )

efektif
commerce

059 Karya.wan mengerti dengan 10,06 2.93 1,439 0.188 Tldal.<
fungsi e-commerce efektif
Karyawan teknis mengerti Tidak

057 dengan jenis perangkat lunak | 9,98 2,87 1,555 0,756 .

efektif

e-commerce
Karyawan terbiasa dengan Tidak
060 dampak perubahan e- 9,69 2,87 1,347 0,790 ofektif

commerce pada proses bisnis
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Karyawan teknis mengerti

Tidak
056 dengan peran dan aplikasi | 9,38 2,70 1,382 0,506 1da.
efektif
perangkat lunak e-commerce
sy | Kamyawan mengerti dengan | o, | g0 | 4y 0,002 Efektif

contoh praktis e-commerce
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Lampiran 9
Kriteria Berhubungan Dengan Dimensi Organisasi
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman

Indikator Mean StaI}da'r Uii Wilcoxon
Deviasi | p_value Keputusan
065 Tingginya volume aset organisasi 3,41 1,325 0,661 Tidak efektif
066 Volume penjualan organisasi yang tinggi 3,15 1,338 0,040 Efektif
067 Pangsa pasar organisasi yang tinggi 2,96 1,317 0,256 Tidak efektif
068 Rasio staf personil yang tinggi 3,06 1,547 0,246 Tidak efektif
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Lampiran 10
Kriteria Berhubungan Dengan Domain Organisasi
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman

. Mean Standar | Uji Wilcoxon
Indikator Mean . .
Rank Deviasi | P-Value | Keputusan
071 Tingkat keraga@an ‘yang tinggi dari 295 4,04 0.800 0.497 T1dalf
pelanggan organisasi efektif
o Tidak
070 Cakupan pasar eksternal yang tinggi | 2,88 4,00 0,777 0,726 ofektif
Tingkat keragaman yang tinggi dari Tidak
072 pelanggan hukum organisasi | 2,18 3,24 1,302 0,736 ofektif
(perusahaan)

. L Tidak

069 Perluasan pasar internal organisasi 1,99 3,19 0,870 0,323 .
efektif
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Lampiran 12
Kriteria Berhubungan Dengan Struktur Organisasi
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman

Indikator Mean Mean Stal?da.r Uji Wilcoxon
Rank Deviasi | p_value | Keputusan

075 Sentralisasi rendah organisasi 8,40 4,26 0,805 0,431 Tidak efektif
074 Formalitas tinggi organisasi 8,11 4,07 0,866 0,768 Tidak efektif
082 Distribusi  spasial tinggi rendah dari 6.46 337 1,307 0.644 Tidak efektif

departemen
080 Berbagai tinggi unit khusus organisasi 5,74 2,96 1,373 0,158 Tidak efektif
078 Tingkat tinggi hirarki organisasi 5,54 2,96 1,414 0,113 Tidak efektif
073 Formalitas rendah organisasi 4,75 2,41 1,108 0,355 Tidak efektif
077 Rendahnya tingkat hirarki organisasi 4,57 2,37 1,069 0,397 Tidak efektif
079 Berbagai rendah dari unit  khusus | 398 | 509 | 1202 | 0215 Tidak efektif

organisasi
076 Sentralisasi organisasi yang tinggi 3,83 2,02 0,961 0,515 Tidak efektif
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| 081

Distribusi spasial rendah departemen | 3,71 | 2,02 | 1,000 | 0,577 | Tidak efektif |

Lampiran 13
Kriteria Berhubungan Dengan Produk
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman

. Mean Standar Uji Wilcoxon
Indikator Mean ..
Rank Deviasi P-Value | Keputusan

084 Tingkat reputasi merek yang tinggi | 5,44 | 420 | 0,786 0,926 eTfljlftlff

.. Tidak
085 Harga produk yang tinggi 426 3,35 1,291 0,138 ofektif

086 Harga produk yang rendah 385 302 | 1447 0,771 Tidak
’ ’ ’ ’ efektif
083 Tingkat  digitalizability  produk | 5 /¢ 3,02 1,619 0,006 Efektif

yang tinggi

087 K duk yang tinggi 3,72 2,96 1,373 0,524 Tidak
eragaman produk yang tinggi , , , , ofektif

089 Pengalihan produk elektronik 359|281 | 1555 0,232 Tidak
gaihan p : : ’ ’ efektif
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. Tidak
| 088 | Divesity produk yang rendah | 3,38 | 2,83 | 1,328 0,380 efektif
Lampiran 14
Kriteria Berhubungan Dengan Pelanggan
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman
Uji Wilcoxon
Indikator Mean Mean Staqda.r
Rank Deviasi P-Value | Keputusan

Al Akses pelanggan ke internet dengan | 15 50 |45 0,787 | 0518 | Tidak efektif

rasio tinggi

Kontak pelanggan dengan perusahaan . .
A2 5 13,09 4,06 0,763 0,617 Tidak efektif

untuk mencari pesanan
A6 Permintaan — pelanggan —untuk | 1509 1398|0714 |0181 | Tidak efektif

membuat situs

Permintaan pelanggan untuk . .
A8 . 10,46 3,31 1,412 0,887 Tidak efektif

membuat website
AlS Tingkat kepercayaan yang pelanggan | | 14 3,24 1,331 0,657 Tidak efektif

pada e-commerce
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Adanya informasi yang diperlukan

Al4 . . . 10,08 3,15 1,618 0,521 Tidak efektif
dari pelanggan di website perusahaan
Penggunaan saat internet untuk

Al8 melacak perubahan dan menemukan | 10,06 3,28 1,220 0,581 Tidak efektif
peluang bisnis baru

A9 Pentingnya menemukan pelanggan | ¢ o 3,17 1,450 0,506 Tidak efektif
baru dan pasar baru bagi perusahaan

A4 Pentingnya 24 pusat penyelidikan | ¢ ;4 3,13 1,415 0,496 | Tidak efektif
jam pelanggan
Memperhatikan preferensi pelanggan . .

Al3 9,68 3,13 1,467 0,777 Tidak efektif
oleh perusahaan
Penggunaan manajemen hubungan

A3 pelanggan (CRM) perangkat lunak | 9,42 3,11 1,254 0,604 Tidak efektif
pelanggan
Pentingnya menyediakan metode

A5 baru untuk pelanggan membeli lebih | 9,31 3,00 1,374 0,049 Efektif
mudah

All Penerimaan resiko dari pelanggan 9,28 3,06 1,433 0,619 Tidak efektif

Al7 Aks§s1b111tas pelanggan untuk kartu 9.22 3.06 1,446 0.044 Efektif
kredit

Alg | Adanya sistem yang tepat untuk | ), 304 |1479 | 0951 | Tidak efektif

menanggapi pelanggan yang
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menghubungi melalui email

Pentingnya menemukan metode baru

A7 untuk pelanggan membeli lebih | 9,08 2,96 1,373 0,853 Tidak efektif
mudah

A1y | Ada kemampuan yang tepat untuk | ¢ 5o 2,80 1433 0907 | Tidak efektif
layanan purna jual
Kepentingan tinggi dari internet . .

Al6 . 8,04 2,72 1,265 0,894 Tidak efektif
marketing untuk perusahaan

AL0 Memenuhi pesanan pelanggan tepat 7.95 2,69 1315 0.014 Efektif

waktu
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Lampiran 15

Kriteria Berhubungan Dengan Pesaing
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman

Uji Wilcoxon
Indikator Mean Mean Stal}da.r !
Rank Deviasi P-Value | Keputusan
. . Tidak
A23 Penggunaan situs pesaing 6,70 3,91 0,853 0,625 ofektif
A4 Tingkat kesadaran perusahaan tentang 6.45 3.80 0.898 0316 Tldalf
pengaruh pesaing e-commerce perusahaan efektif
Kesadaran perusahaan mengenai
A26 kguntgngan Qan risiko mepmptakan 5.20 3.13 1318 0.614 Tldalf
aliansi strategis dengan pesaing yang efektif
dipilih
. . Tidak
A28 Meningkatkan pangsa pasar pesaing 5,06 3,04 1,466 0,416 .
efektif
Kelemahan perusahaan dari akses ke Tidak
A2l pelanggan, dibandingkan dengan pesaing 4,96 3,02 1421 0,268 efektif
Kemungkinan meningkatkan efisiensi
A27 karena membuat aliansi strategis dengan | 4,96 3,07 1,478 0,002 Efektif
pesaing
A25 Tingkat kesadaran perusahaan tentang | 4,25 2,63 1,218 0,682 Tidak
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pesaing e-commerce berencana efektif

Penurunan pelanggan perusahaan karena Tidak
A22 kehadiran pesaing di  perdagangan | 3,97 2,54 1,128 0,463 .

i efektif

elektronik

Kemampuan untuk mendapatkan Tidak
A20 keunggulan kompetitif dalam industri | 3,44 2,26 1,152 0,167 ofektif

karena penerapan e-commerce

Lampiran 16
Kriteria Berhubungan Dengan Pemasok
Hasil Uji Wilcoxon dan Uji Friedman
Uji Wilcoxon
Indikator Mean Mean StaI}da'r !
Rank Deviasi | p-value | Keputusan

A30 Pemasok akses ke infrastruktur e- 6.83 3.8 1309 0,446 T1dak

commerce efektif

Kontak terus-menerus dengan pemasok Tidak
A35 untuk kesadaran status pesanan 6,51 3,24 1,331 0,460 efektif
A36 Adanya kepercayaan antara perusahaan 6.28 3.02 1,486 0334 T1dak

dan pemasok efektif
A38 Pengalaman sebelumnya dalam | 6,26 3,19 1,275 0915 Tidak
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pemesanan material dan komponen dengan efektif
menggunakan EDI
A29 Tekanan dari pemasok untuk 6.20 3.09 1,557 0,086 T1dak
mengpenerapan e-commerce efektif
Penggunaan saat internet untuk
A34 menemukan bahan dan pemasok bagian | 6,14 3,04 1,613 0,032 Efektif
perusahaan
. . Tidak
A33 Tingkat penggunaan internet oleh pemasok | 6,10 3,09 1,336 0,737 efektif
A32 Penggupaan saat ini pasar elektronik untuk 5.93 2,94 1338 0.303 T1da1‘<
mencari pemasok oleh perusahaan efektif
A31 Kemampuan pemasok unFuk menerima 5.67 2.81 1,468 0011 Efektif
dan memproses pesanan online
A37 Penggunaan saat SCM perangkat lunak 5,57 2.83 1255 0.979 T1da1‘<
oleh perusahaan efektif
A39 Keragaman pemasok perusahaan 4,51 2,37 0,938 0,902 z;gl?t]i(f
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Lampiran 17
Data Hasil Survey
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